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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

B. Deskripsi Data 

Data penelitian ini meliputi empat variabel yaitu variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), variabel Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala 

Sekolah (X2), variabel Kepuasan Kerja (X3), dan variabel Komitmen 

Organisasi Kepala Sekolah SD di Kabupaten Asahan (X4). Dalam 

pemeriksaan yang dilakukan terhadap data, semua data yang masuk 

memenuhi persyaratan pengolahan dan analisis. Singkatnya, deskripsi data 

ini dapat dikatakan mewakili informasi tentang median dalam skor total, 

skor tertinggi, skor terendah, rata-rata, rentang, standar deviasi, dan modus. 

Berikut ini adalah perhitungan statistik dasar untuk keempat variabel data.  

Tabel 4.1. Statistik Dasar 

Statistics 

 

Gaya 

Kepemimpin

an 

Kemampuan 

Kognitif 

Manajemen 

Kepsek 

Kepuasan 

Kerja 

Komitmen 

Organisasi 

Kepsek 

N Valid 136 136 136 136 

Missing 0 0 0 0 

Mean 134.08 133.20 131.68 129.74 

Std. Error of 

Mean 

.782 .841 .762 .863 

Median 133.50 135.00 133.00 131.00 

Mode 130 138 134 136 

Std. Deviation 9.119 9.804 8.881 10.067 

Variance 83.156 96.116 78.870 101.348 

Range 44 60 54 51 

Minimum 113 98 101 101 

Maximum 157 158 155 152 

Sum 18235 18115 17909 17645 
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1. Data Variabel Gaya Kepemimpinan  

Berdasarkan butir-butir pernyataan variabel Gaya Kepemimpinan dari 

data yang diperoleh skor terendah adalah 113 dan yang tertinggi adalah 

157. Rata-rata 134,08, simpangan baku 9.119 median 133.50, dan modus 

130. Distribusi data ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam nilai mean, median, dan modus. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebaran data terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil survei 

statistik dasar yang dijalankan, dapat dilihat dengan gambaran yang jelas 

tentang distribusi skor untuk variabel Gaya Kepemimpinan.berikut ini. 

Sesuai dengan hasil perhitungan statistic dasar yang telah dilakukan 

dengan menggunakan autran Starges kedalam delapan interval kelas. Untuk 

memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor variable Gaya 

Kepemimpinan dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi Skor Gaya Kepemimpinan 

 

 

 

Berdasarkan data di atas maka Gaya Kepemimpinan umumnya berada 

di bawah rata-rata dengan kelas interval 117-124 dengan jumlah kepala 

sekolah 20 orang berada di 11, 7 %, dan berada kategori sedang dengan 

kelas interval 125-133 dengan jumlah kepala sekolah 115 orang berada di 

67,3 % dan berada dikategori tinggi berada dikelas interval 134-151 dengan 

jumlah kepala sekolah sebanyak 36 orang berada di 21,1 % apabila 

digabung . Selanjutnya grafik histogramnya disajikan seperti pada gambar 

4.1 

 

No Kelas Interval F Absolut F.Relatif 

1 113   - 124 20 11.7% 

2 125    - 133 115 67.3% 

3 134    - 142 34 19.9% 

4 143    - 151 2 1.2% 

JUMLAH 171 100% 
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Gambar 4.1 : Histogram Gaya Kepemimpinan 

Histogram di atas menunjukkan bahwa data mengenai konsentrasi 

variabel Gaya Kepemimpinan memiliki mean, median, dan modus yang 

relatif sama. Median dan modus berikut berjarak sama di sebelah kiri mean. 

Disimpulkan dari data ini bahwa berbagai konsentrasi dalam kultur jaringan 

miring ke kanan. 

2. Data Variabel Kemampuan Kognitif Manajemen Kepsek 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepsek diperoleh dari data yang 

diperoleh sesuai item pernyataan memiliki skor minimal 98 dan skor tinggi 

158. Rerata 133.20, simpangan baku 9.804, median 135, dan modus 138. 

Distribusi data ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam nilai mean, median, dan modus. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran 

data cenderung berdistribusi normal. Silakan lihat Tabel dan histogram 

berikut untuk gambaran yang jelas tentang distribusi skor Kemampuan 

Kognitif Manajemen Kepsek. 
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Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Kognitif 

Manajemen Kepsek 

No Kelas  

Interval 

f Absolut F.Relatif 

1 98   - 109 2 1,5% 

2 110   - 117 4 2,94% 

3 118   - 125 24 17,64% 

4 126   - 133 34 25% 

5 134   - 158 72 52,94% 

  JUMLAH  136 100% 

Berdasarkan data di atas maka Kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepsek umumnya berada di bawah rata-rata dengan kelas interval 98 - 109 

dengan jumlah kepala sekolah 2 orang berada di 1,5%, dan berada kategori 

sedang dengan kelas interval 110-117 dengan jumlah kepala sekolah 4 

orang berada di 2,94 % dan berada dikategori tinggi berada dikelas interval 

118-125 dengan jumlah pengawas sebanyak 24 orang berada di 17,64 % 

apabila digabung. 

Berdasarkan data di atas, persepsi kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepsek secara umum termasuk dalam kategori di atas rata-rata atau 

subkategori. Selanjutnya grafik histogramnya disajikan seperti pada gambar 

4.2 

 

Gambar 4.2 : Histogram  Kemampuan Kognitif Manajemen Kepsek 
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Histogram di atas menunjukkan bahwa data densitas untuk variabel 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepsek memiliki nilai mean, median, 

dan modus yang relatif sama. Setelah itu, nilai median dan modus berada 

pada interval kelas yang sama di sebelah kiri mean. Dari materi tersebut 

terlihat bahwa variabel konsentrasi Kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepsek bias ke kanan. 

3.  Data Variabel Kepuasan Kerja  

Berdasarkan butir penjelas variabel Kepuasan Kerja diperoleh dari 

data yang diperoleh nilai terendah 101 dan nilai tertinggi 155. Mean 131.68, 

simpangan baku 8,881, median 133, dan modus 136. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai mean, median, 

dan modus dari data sebaran. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data 

cenderung berdistribusi normal. Berdasarkan hasil investigasi statistik dasar 

yang dijalankan, data dikelompokkan menjadi sembilan kelas interval. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai distribusi skor variabel 

Kepuasan Kerja dapat dilihat pada Tabel dan histogram berikut. 

Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja 

No Kelas 

Interval 

f Absolut F.Relatif 

1 101   - 121 16 11,76% 

2 122   - 129 31 22,79% 

3 130   - 137 88 64,70% 

4 138  - 145 1 0,73% 

  JUMLAH  136 100% 

Berdasarkan data di atas maka Kepuasan Kerja umumnya berada di 

bawah rata-rata dengan kelas interval 101 – 121 dengan jumlah kepala 

sekolah 16 orang berada di 11,76%, dan berada kategori sedang dengan 

kelas interval 122-129 dengan jumlah kepala sekolah 31 orang berada di 

22.79% dan berada dikategori tinggi berada dikelas interval 130 - 137 

dengan jumlah pengawas sebanyak 88 orang berada di 64,70 % apabila 

digabung. 
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Berdasarkan materi di atas, Kepuasan Kerja pada umumnya di atas 

rata-rata atau dalam kategori baik. Juga, grafik histogram ditampilkan 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3:  Histogram  Kepuasan Kerja 

Histogram di atas menunjukkan bahwa data konsentrasi variabel 

sinkronisasi Kepuasan Kerja memiliki nilai mean, median, dan modus yang 

relatif sama. Setelah itu, nilai median dan modus berada pada interval kelas 

yang sama di sebelah kiri mean. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa variabel konsentrasi sinkronisasi kerja bias ke kanan. 

 

4.  Data Variabel Komitmen Organisasi Kepala SD di Kabupaten 

Asahan 

Berdasarkan butir-butir pernyataan variabel Komitmen Organisasi 

Kepala SD di Kabupaten Asahan diperoleh skor terendah adalah 101 dan 

yang tertinggi adalah 152. Rata-rata 129.74, simpangan baku 10.067, 

median 131, dan modus 136. Sebaran data ini menunjukkan bahwa skor 

rata-rata, median dan modus tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan 

bahwa sebaran data cenderung berdistribusi normal.   
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Sesuai dengan hasil perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, 

data diklasifikasikan dalam delapan interval kelas. Untuk memperoleh 

gambaran yang jelas tentang distribusi skor variabel Komitmen Organisasi 

Kepala SD di Kabupaten Asahan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Skor Komitmen Organisasi Kepala SD 

di Kabupaten Asahan 

No Kelas Interval f Absolut G. Relatif 

1 101  -  127 64 47,05% 

2 128  - 135 32 23,52% 

3 136 - 143 31 22.79% 

4 144 - 152 9 6,7% 

  JUMLAH  136 100% 

 

Berdasarkan data di atas maka Komitmen Organisasi Kepala SD di 

Kabupaten Asahan umumnya berada di bawah rata-rata dengan kelas 

interval 101-127 dengan jumlah kepala SD 64 orang berada di 47,05 %, dan 

berada kategori sedang dengan kelas interval 128-135 dengan jumlah 

pengawas 32 orang berada di 23,52 % dan berada dikategori tinggi berada 

dikelas interval 136-152 dengan jumlah kepala sekolah sebanyak 40 orang 

berada di 29,49 % apabila digabung 

Berdasarkan data di atas maka Komitmen Organisasi Kepala SD di 

Kabupaten Asahan umumnya berada di atas rata-rata atau berkategori baik. 

Selanjutnya grafik histogramnya disajikan seperti pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4: Histogram Komitmen Organisasi Kepala SD di 

Kabupaten Asahan 

 

Histogram di atas menunjukkan bahwa data pemusatan variabel  

Komitmen Organisasi Kepala SD di Kabupaten Asahan terlihat bahwa nilai 

mean, median, dan modus relatif sama. Kemudian nilai median dan modus 

berada dalam kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean. Dari 

data tersebut disimpulkan bahwa variabel pemusatan variabel Komitmen 

Organisasi Kepala SD di Kabupaten Asahan condong ke kanan. 

 

B. Uji Kecenderungan Variabel Penelitian 

Pengujian kecenderungan data masing-masing variabel penelitian 

digunakan rata-rata skor ideal dan standar deviasi ideal setiap variabel yang 

kemudian dikategorikan kepada 4 (empat) kategori yaitu tinggi, sedang, 

kurang dan rendah. 
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     1. Uji kecenderungan variabel Gaya Kepemimpinan 

Hasil pengujian kecenderungan variabel Gaya Kepemimpinan  

tergambar pada Tabel 4.6 berikut: 

 Tabel 4.6:   Tingkat Kecenderungan Variabel Gaya Kepemimpinan 

 

Kelas Interval Kelas Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Kategori 

1 113 – 124 17 12,5% Rendah 

2 125 – 133 
35 

25,73% Kurang 

3 134 – 142 
61 

44,85% Sedang 

4 143 – 151 
23 

16,91% Tinggi 

 Jumlah 136 100,00%  

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 dapat dijabarkan untuk variabel  

Gaya Kepemimpinan kategori tinggi berada dikelas interval 113 – 124 

sebesar 17 orang kepala sekolah 12,5%, kategori rendah sedangkan untuk 

kurang kelas interval 125 – 133 sebesar 35 orang kepala sekolah 25.73%, 

kategori kurang sedangkan kelas interval 134 – 142 sebesar 61 orang kepala 

sekolah atau sebesar 44,85 % untuk kategori sedang dan sedangkan kategori 

tinggi kelas interval 143 – 151 sebesar 23 orang kepala sekolah atau  16.91 

%. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan dalam 

penelitian ini cenderung sedang dibuktikan dengan 44.85 % responden 

masuk dalam kategori sedang. 

     2. Uji kecenderungan variabel Kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepala SD 

Hasil pengujian kecenderungan variabel Kemampuan Kognitif 

Manajemen Kepala SD tergambar pada Tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7:   Tingkat Kecenderungan Variabel Kemampuan Kognitif 

Manajemen Kepala SD 

Kelas Interval Kelas Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Kategori 

1 102  - 109 6 3.5% Rendah 

2 110 -  117 
56 

32.7% Kurang 

3 118  -  125 
70 

40.9% Sedang 

4 126  - 133 
37 

21.6% Tinggi 

5 134 -  141 
2 

1.2% Tinggi 

 Jumlah 
171 

100%  

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.7 dapat dijabarkan untuk variabel   

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala SD kategori tinggi 22.8%, 

kategori sedang sebesar 40,9%, kategori kurang sebesar 32,7 % dan 

sedangkan kategori rendah 32,7 %. Dengan demikan dapat disimpulkan 

bahwa Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala SD dalam penelitian ini 

cenderung Sedang yang dibuktikan dengan 40,9 % responden masuk dalam 

kategori Sedang. 

     3. Uji kecenderungan variabel Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian kecenderungan variable Kepuasan Kerja tergambar 

pada Tabel 4.8 berikut: 
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Tabel 4.8:   Tingkat Kecenderungan Variabel Kepuasan Kerja 

Kelas Interval Kelas Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Kategori 

1 101  -  121 10 7,35% Rendah 

2 122 – 129 
29 

21,32% Kurang 

3 130  -  137 
60 

44,11% Sedang 

4 138  -145 
32 

23.53% Tinggi 

5 146  -  155 
5 

3,67%  

 Jumlah 136 100%  

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 dapat dijabarkan untuk variabel  

Kepuasan Kerja kategori tinggi kelas interval 138 -145 sebesar 60 orang 

kepala sekolah atau 23. 53%, kategori sedang kelas interval sebesar 130 – 

137 orang kepala sekolah atau 44,11%, kategori kurang  kelas interval 122 

– 129 sebesar 29 orang kepala sekolah atau 21,32 % dan sedangkan 

kategori rendah kelas interval 101- 121 sebesar 10 orang kepala sekolah 

7,35 %. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa Kepuasan Kerja dalam 

penelitian ini cenderung Sedang yang dibuktikan dengan 44, 11% 

responden masuk dalam kategori Sedang.  

     4. Uji kecenderungan variabel Komitmen Organisasi Kepala SD 

Hasil pengujian kecenderungan variabel Komitmen Organisasi 

Kepala SD tergambar pada Tabel 4.9 berikut: 
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 Tabel 4.9:   Tingkat Kecenderungan Variabel Komitmen Organisasi 

Kepala SD 

Kelas Interval Kelas Frekuensi 

Observasi 

Frekuensi 

Relatif 

Kategori 

1 101  -  127 56 41,17% Rendah 

2 128  -  135 
32 

23,52% Kurang 

3 136  -  143 
39 

28,67% Sedang 

4 144  -  151 
9 

6,6% Tinggi 

 Jumlah 136 100%  

Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat dijabarkan untuk variabel  

Komitmen Organisasi Kepala SD kategori tinggi 6,6%, kategori sedang 

sebesar 28,67%, kategori kurang sebesar 23,52 % dan sedangkan 

kategori rendah 41,7%. Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa 

Komitmen Organisasi Kepala SD dalam penelitian ini cenderung rendah 

yang dibuktikan dengan 41,17% responden masuk dalam kategori 

rendah. 

C. Uji Persyaratan Analisis 

Penelitian ini menggunakan rumus statistik parametrik dengan 

menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi. Kedua teknik ini baru 

dapat dilakukan apabila telah memenuhi beberapa persyaratan. 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam menggunakan statistik 

parametris yaitu: (1) uji linieritas, dan (2) Perhitungan Penelitian 

Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Jalur () Antara Variabel 

Penelitian. 

1.  Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel terikat dan variabel bebas bersifat linier. Hubungan linier 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Dengan kata lain, setiap kenaikan satu unit variabel bebas 
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menyebabkan perubahan variabel terikat. Untuk menguji linearitas 

variabel menggunakan ANOVA (Analysis of Variances) dan memeriksa 

tingkat signifikansinya menggunakan uji F. Kriteria pengujiannya adalah 

jika Fhitung > Ftabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka garis regresi 

dianggap linier. Hasil analisis lengkap dari uji linieritas dirangkum 

dalam Tabel 4.10 di bawah ini:   

 Tabel 4.10 : Rangkuman Anava  Hasil  Analisis Uji Linearitas  

No Variabel Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1 X1 dengan X4 1,518  

1,50 

Linear 

2 X2 dengan X4 1.684 Linear 

3 X3 dengan X4 2,249 Linear 

 

Dari Tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa Fhitung   untuk  uji 

linearitas dan keberartian variabel Gaya Kepemimpinan atas Komitmen 

Organisasi Kepala SD pada taraf signifikansi 0,05 adalah 1,518 sedang 

Ftabel 1,50 ternyata Fhitung< Ftabel, sehingga persamaan regresi tersebut 

berarti. Dari tabel di atas dapat juga dilihat bahwa Fhitung pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah 1.684 sedang Ftabel yang diperoleh adalah 1,518 

ternyata Fhitung< Ftabel sehingga persamaan regresi tersebut linear. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan atas Komitmen 

Organisasi Kepala SD mempunyai hubungan yang linear dan berarti 

pada taraf signifikan 0,05 dengan persaman regresi 
^

4X  = 36,316 + 0,213 

X1.  Kemudian dari Tabel 8 di atas juga dapat dilihat bahwa untuk  uji 

linearitas dan keberartian variabel  Kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepala SD atas Komitmen Organisasi Kepala SD pada taraf signifikansi 

0,05 adalah 3,09 sedang Fhitung5,18 ternyata Fhitung< Ftabel, sehingga 

persamaan regresi tersebut berarti.  

Dari tabel di atas dapat juga dilihat bahwa Ftabel pada taraf 

signifikansi 0,05 adalah 3,49 sedang Fhitung yang diperoleh 3,130 ternyata 
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Fhitung< Ftabel sehingga persamaan regresi tersebut linear. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepala Sekolah dengan Komitment Organisasi Kepala SD mempunyai 

hubungan yang linear dan berarti pada taraf signifikan 0,05 dengan 

persaman regresi 
^

4X = 36,316  + 0,215 X2. Sedangkan uji linearitas dan 

keberartian variabel  Kepuasan Kerja atas Komitment Organisasi Kepala 

SD pada taraf signifikansi 0,05 adalah 3,49 sedang Fhitung1,684ternyata 

Fhitung< Ftabel, sehingga persamaan regresi tersebut berarti. Dari tabel di 

atas dapat juga dilihat bahwa Ftabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 

1,684 sedang Fhitung yang diperoleh 3,375ternyata Fhitung< Ftabel sehingga 

persamaan regresi tersebut linear. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Kepuasan Kerja dengan Komitment Organisasi Kepala SD 

mempunyai hubungan yang linear dan berarti pada taraf signifikan 0,05 

dengan persaman regresi 

^

4X  = 44,963 + 0,428 X3. 

 

3.  Perhitungan Penelitian Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien 

Jalur () Antara Variabel Penelitian 

Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel penelitian dan 

dilanjutkan dengan perhitungan koefisien jalur ditunjukkan oleh Tabel 

14 berikut ini: 
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Tabel 4.11:  Perhitungan Koefisien Korelasi (r) antar Variabel 

Penelitian 

 

Correlations 

 

Gaya 

Kepemi

mpinan 

Kemampuan 

Kognitif 

Manajemen 

Kepsek 

Kepuasan 

Kerja 

Komitmen 

Organisasi 

Kepsek 

Gaya 

Kepemimpin

an 

Pearson 

Correlation 

1 .304** .519** .462** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 136 136 136 136 

Kemampuan 

Kognitif 

Manajemen 

Kepsek 

Pearson 

Correlation 

.304** 1 .494** .464** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 136 136 136 136 

Kepuasan 

Kerja 

Pearson 

Correlation 

.519** .494** 1 .654** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 136 136 136 136 

Komitmen 

Organisasi 

Kepsek 

Pearson 

Correlation 

.462** .464** .654** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 136 136 136 136 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

D. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Uji keseluruhan Struktur 1 

a. Hipotesis ini menyatakan Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

langsung terhadap Kepuasan Kerja. Dari hasil perhitungan 

diperoleh thitung = 7,031 sedangkan ttabel dengan N = 136  pada 

taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 0,159 dengan demikian 

thitung lebih besar dari harga ttabel  (thitung> ttabel) yaitu 7,031 > 



 

 

 

 

165 

 

 

 

0,159, pada persamaan struktural 
^

3X  = 49,432 + 0,519 X1. Maka  

kesimpulannya yaitu: Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

koefisien analisis jalur adalah  signifikan. Jadi Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap Kepuasan 

Kerja.  

  b. Hipotesis ini menyatakan ada pengaruh langsung antara 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala SD terhadap Kepuasan 

Kerja. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 6,571  sedangkan 

ttabel dengan N = 136  pada taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) 

sebesar 0,159 dengan demikian thitung lebih besar dari harga ttabel 

(thitung> ttabel) yaitu 6,571 > 0,159, pada persamaan struktural 
^

3X  = 

43,179 + 0,494 X2, maka kesimpulannya yaitu: Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala SD berpengaruh secara 

langsung terhadap Kepuasan Kerja. 

2. Uji keseluruhan struktur 2   

a.  Hipotesis ini menyatakan ada pengaruh langsung antara Gaya 

Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah 

di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan Dari hasil perhitungan 

diperoleh thitung = 6.026  sedangkan ttabel dengan N = 136 pada 

taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 0,159 dengan 

demikian thitung lebih besar dari harga tt (thitung> ttabel) yaitu 6.026 

> 0,159, pada persamaan struktural 
^

4X  = 36,316 + 0,462 X3, 

maka kesimpulannya: Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh secara langsung terhadap 

Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan 

Asahan. 
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 b. Hipotesis ini menyatakan ada pengaruh langsung antara 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Asahan. Dari perhitungan diperoleh thitung = 6,065 

sedangkan ttabel dengan N = 136 pada taraf siginifikansi 5% ( = 

0,05) sebesar 0,159 dengan demikian thitung lebih besar dari 

harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 6,065 > 0,159, pada persamaan 

struktural 
^

4X  = 36.789 + 0,464 X2, maka kesimpulannya Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya koefisien analisis jalur adalah 

signifikan. Jadi Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala 

Sekolah dapat mempengaruhi secara langsung terhadap 

Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Asahan. 

 c.Hipotesis ini menyatakan ada pengaruh langsung antara Kepuasan 

Kerja terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Asahan. Dari hasil perhitungan 

diperoleh thitung = 10,019 sedangkan ttabel dengan N = 136 pada 

taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 0,159 dengan 

demikian thitung lebih besar dari harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 

10,019 > 0,159, pada persamaan struktural 
^

4X  = 100,387 + 

0,654 X3, maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi Kepuasan 

Kerja  mempengaruhi secara langsung terhadap Komitmen 

Organisasi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Asahan. 
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Pengaruh Simultan dalam penelitian 

a. Pengaruh secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala Sekolah (X2) 

terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Asahan (X4) besaran dari nilai paramter 

tersebut adalah “(124)”. Dari hasil perhitungan diperoleh 

koofien jalur antara X4 terhadap X1 thitung = 4,782 sedangkan ttabel 

dengan N = 136 pada taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 

0,159 dengan demikian thitung lebih besar dari harga ttabel (thitung> 

ttabel) yaitu 4,782 > 0,159. sedangkan jalur antara X4terhadap X2 

thitung = 4,782 sedangkan ttabel dengan N = 136 pada taraf 

siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 0,159 dengan demikian thitung 

lebih besar dari harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 4,782 > 0,159.pada 

persamaan struktural 
^

4X  = 32,554 + 0,353 + 0,357 X12, maka 

kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima artinya koefisien 

analisis jalur adalah signifikan. Jadi Gaya Kepemimpinan dan 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala Sekolah terhadap 

Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Asahan  

b. Pengaruh secara simultan variabel Kemampuan Kognitif 

Manajemen Kepala Sekolah (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) 

terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Asahan (X4) besaran dari nilai paramter 

tersebut adalah “(234)”. Dari hasil perhitungan diperoleh 

koofien jalur antara X4 terhadap X2 thitung = 7,637 sedangkan ttabel 

dengan N = 136 pada taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 

1.654 dengan demikian thitung lebih besar dari harga ttabel (thitung> 

ttabel) yaitu 7,637 > 0,159. sedangkan jalur antara X4 terhadap X3 

thitung = 13,635 sedangkan ttabel dengan N = 136 pada taraf 
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siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 0,159 dengan demikian thitung 

lebih besar dari harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 7,637 > 0,159.pada 

persamaan struktural 
^

4X  = 55,429 + 0,562 + 0,186 X23, maka 

kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima artinya koefisien 

analisis jalur adalah signifikan. Jadi Kemampuan Kognitif 

Manajemen Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja  terhadap 

Komitmen Organisasi Kepala Sekolah SD di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Asahan. 

c. Pengaruh secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala Sekolah (X2) dan 

Kepuasan Kerja (X3) terhadap Komitmen Organisasi Kepala 

Sekolah di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan (X4) besaran 

dari nilai paramter tersebut adalah “(1234)”. Dari hasil 

perhitungan diperoleh koofien jalur antara X4 terhadap X1 thitung 

= 5,833 sedangkan ttabel dengan N = 136 pada taraf siginifikansi 

5% ( = 0,05) sebesar 1.654 dengan demikian thitung lebih besar 

dari harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 5,833 > 1.654. sedangkan jalur 

antara X4 terhadap X2 thitung = 1,942 sedangkan ttabel dengan N = 

136 pada taraf siginifikansi 5% ( = 0,05) sebesar 1.654 dengan 

demikian thitung lebih besar dari harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 

1,942 > 1.654. sedangkan jalur antara X4 terhadap X3 thitung = 

9,689 sedangkan ttabel dengan N = 136 pada taraf siginifikansi 

5% ( = 0,05) sebesar 1.654 dengan demikian thitung lebih besar 

dari harga ttabel (thitung> ttabel) yaitu 9,689 > 1.654. pada 

persamaan struktural 
^

4X  = 10,304 + 0,339 + 0,085 + 0,503 

X123, maka kesimpulannya Ho ditolak dan Ha diterima artinya 

koefisien analisis jalur adalah signifikan. Jadi Gaya 

Kepemimpinan Kemampuan Kognitif Manajemen Kepala 
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Sekolah dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Kepala Sekolah SD di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan. 

 

E.Temuan Penelitian  

Berdasarkan hasil perhitungan secara keseluruhan, maka 

dapat dimaknai dan dibahas sehingga memberikan informasi 

secara objektif sebagai berikut :  

1.  Berdasarkan pengujian statistik, maka semua variabel 

eksogenus X1 dan X2 diterima, karena secara statistik stuktur 1 

koefisien jalur semua signifikan, setelah dilakukan trimming. 

Dengan demikian hasil temuan analisis ini memberikan 

informasi bahwa: 

a. Variabel Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh  

langsung terhadap Kepuasan Kerja Kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas sebesar (0,519)x 100% = 51,9 %, dan 

sisanya sebesar (℮13)= (0,481) x 100% = 48,1 % merupakan 

pengaruh di luar variabel Budaya Organisasi. 

b.Variabel Kemampuan Kognitif Manajemen memberikan 

pengaruh langsung terhadap Kepuasan Kerja (0,494) x 

100% = 49,4 %, dan sisanya sebesar (℮23)= (0,506) x 100% 

= 50,6% merupakan pengaruh di luar variabel Kemampuan 

Kognitif Manajemen. 

2.  Berdasarkan pengujian statistik, maka semua variabel 

eksogenus X1, X2, dan X3 diterima, karena koefisien 

struktur 2  secara statistik semuanya signifikan. Dengan 

demikian hasil temuan analisis ini memberikan informasi 

bahwa :  

a. Variabel Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh 

langsung terhadap Komitmen Organisasi Kepala 
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sekolah dalam melaksanakan tugas (0,462)x 100% = 

46,2 % dan  pengaruh  langsung sebesar (℮14)= (0,538) 

x 100% = 53,8% merupakan pengaruh di luar Gaya 

Kepemimpinan. 

b.  Variabel Kemampuan Kognitif Manajemen memberikan 

pengaruh langsung terhadap Komitmen Organisasi 

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas (0,464) x 

100% = 46,4 % dan pengaruh  langsung sebesar (℮24)= 

(0,536) x 100% = 53,6 % merupakan pengaruh di luar 

Kemampuan Kognitif Manajemen. 

c. Variabel Kepuasan Kerja memberikan pengaruh 

langsung terhadap Komitment Organisasi kepala 

sekolah dalam melaksanakan tugas sebesar (0,654) x 

100% = 65,4% dan pengaruh  langsung sebesar (℮34)= 

(0,346) x 100% = 34,6% merupakan pengaruh di luar 

Kepuasan Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5:  Hubungan Kausal Empiris Variabel X1, X2, dan X3 

Terhadap X4 
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Keterangan: 

X1 = 

X2 = 

X3 = 

X4 = 

 

r12 = 

31 = 

32 = 

41 = 

42 = 

43 = 

Gaya Kepemimpinan 

Kemampuan Kognitif Manajemen 

Kepuasan Kerja Kepala sekolah dalam menjalan tugas 

Komitmen Organisasi Kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas  

Korelasi X1 atas X2 

Pengaruh X1 terhadap X3 

Pengaruh X2 terhadap X3 

Pengaruh X1 terhadap X4 

Pengaruh X2 terhadap X4 

Pengaruh X3 terhadap X4 

Berdasarkan hasil tersebut, kami menyimpulkan bahwa empat 

variabel yang digunakan untuk membangun model teoritis spesifik 

Komitment Organisasi Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas : 

Gaya Kepemimpinan, Kemampuan Kognitif Manajemen tidak 

sepenuhnya mengakomodasi motif Komitmen Organisasi Kepala 

Sekolah dalam melaksanakan tugas dapat dilakukan. Hasil 

penelitian ini juga mengkaji bahwa hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk transformasi Gaya Kepemimpinan, Kemampuan 

Kognitif Manajemen, dan Kepuasan Kerja yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi Komitmen Organisasi 

Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas di Kabupaten Asahan. 

Hal ini akan menjawab pertanyaan tentang latar belakang masalah 

penelitian mengenai Gaya Kepemimpinan, Kemampuan Kognitif 

Manajemen, dan apakah Kepuasan Kerja berhubungan langsung 

dengan Komitmen Organisasi Kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas di Kabupaten Asahan 
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F.Pembahasan  Hasil Penelitian 

Bertolak dari hasil temuan penelitian di atas, menunjukkan 

bahwa:  

1. Pengaruh langsung variabel Gaya Kepemimpinan (X1)  

terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah dalam 

melaksanakan tugas di Kabupaten Asahan (X4) besaran dari 

nilai paramter tersebut adalah “(14)” 

Hipotesis sebelumnya menyatakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap Komitmen 

Organisasi Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas dan dalam 

penelitian ini terbukti  secara statistik dimana pengaruhnya sebesar 

79,4 %. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan sebelumnya oleh Mufida M Latinaapa et al tahun 

2021 nelakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kemampuan Komunikasi 

Interpersonal guru, dan Komitmen Kerja Guru terhadap 

Pengendalian Konflik di SDN Kecamatan Ratolindo Kabupaten 

Tojo Una-una, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung positif dan signifikan dari gaya kepemimpinan 

kepala sekolah, kemampuan komunikasi interpersonal guru, dan 

komitmen kerja guru terhadap pengendalian konflik di SDN 

Kecamatan Ratolindo Kabupaten Tojo Una-Una. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai R2 sebesar 0.310 atau 31.00%. Artinya, sebesar 

31.00% variasi yang terjadi pada variabel Y dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel X1, X2, dan X3, sedangkan sisanya 

sebesar 69.00% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian ini. 

(Latinapa et al, 2021) 

Kesimpulannya yaitu : Terdapat pengaruh langsung positif dan 

signifikan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan 
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komunikasi interpersonal, dan komitmen kerja guru terhadap 

pengendalian konflik di SDN Kecamatan Ratolindo. Artinya, 

semakin baik gaya kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan 

komunikasi interpersonal, dan komitmen kerja guru maka akan 

semakin efektif pengendalian konfliknya. Sebaliknya, jika gaya 

kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan komunikasi 

interpersonal, dan komitmen kerja guru kurang baik maka tidak 

akan efektif pula pengendalian konflik yang ada. 

Sri Suhartoni, 2021 juga melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh Komitmen dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Guru pada Gugus II Balikpapan Barat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan komitmen organisasi guru SDN Gugus III Balikpapan 

Barat dalam kategori baik, gaya kepemimpinan kepala sekolah di 

guru SDN Gugus III Balikpapan Barat juga dalam kategori baik. 

Begitu juga dengan kinerja guru SDN Gugus III Balikpapan Barat 

dalam kategori baik. Terdapat pengaruh secara simultan antara 

komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru 

SDN Gugus III Balikpapan Barat. Terdapat pengaruh secara parsial 

antara komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja guru SDN Gugus III Balikpapan Barat. 

Kesimpulan yaitu. Komitmen organisasi guru SDN Gugus III 

Balikpapan Barat dalam kategori baik, gaya kepemimpinan kepala 

sekolah di guru SDN Gugus III Balikpapan Barat juga dalam 

kategori baik. Begitu juga dengan kinerja guru SDN Gugus III 

Balikpapan Barat dalam kategori baik. Terdapat pengaruh secara 

simultan antara komitmen organisasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja guru SDN Gugus III Balikpapan Barat. Terdapat 

pengaruh secara parsial antara komitmen organisasi dan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja guru SDN Gugus III Balikpapan 
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Barat Guru diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

komitmen organisasinya serta menjadi pendorong bagi guru lain 

yang memiliki komitmen organisasi dan bekerja sama dalam 

mencapai tujuan organisasi. Upaya kepemimpinan kepala sekolah 

yang dapat menunjang kinerja guru antara lain menjalin hubungan 

yang harmonis dengan guru, menciptakan rasa aman, 

mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi dan memberi 

penghargaan terhadap guru yang berprestasi, memberikan 

kepercayaan pada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan membangun Kerjasama yang baik. (Irawan et al, 2020) 

Selain itu, Teguh Tri Sutarno Putra juga melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Komitmen 

Organisasi dan Kepuasan Kerja Dalam Peningkatan Kinerja Medis 

dan Paramedis (Studi Rumah Sakit Al Arif Kabupaten Ciamis) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

secara parsial berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi 

serta secara parsial berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, 

komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif serta 

kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi. 

Kesimpulannya Gaya kepemimpinan di RS. Al Arif sudah 

merata diterapkan dengan cukup baik dan gaya kepemimpinan 

suportif adalah yang paling dominan. Komitmen organisasi sudah 

termasuk kategori cukup, karyawan cukup memiliki sense of 

belonging terhadap rumah sakit. Kepuasan kerja sudah termasuk 

kategori tinggi terhadap seluruh aspek kepuasan kerja. Kinerja 

karyawan termasuk kategori cukup, dengan 9 indikator penilaian 
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kinerja karyawan dengan kepedulian terhadap keselamatan kerja 

menjadi indikator dengan nilai terendah dan tanggung jawab hasil 

kerja menjadi indikator nilai tertinggi. Seluruh variabel independen 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Penyesuaian gaya kepemimpinan 

yang disesuaikan dengan keadaan, karyawan, dan lingkungan rumah 

sakit sangat penting dengan optimalisasi fungsi penunjang 

manajemen lain, tetap memerhatikan aspek kepuasan kerja, dan 

menjalankan fungsi reward dan punishment sesuai dengan aturan 

internal rumah sakit. (Putra, 2019) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

Stum (1999, dalam (Zaitouni, 2011:120) berpendapat bahwa 

komitmen kerja karyawan mencerminkan kualitas sebuah 

kepemimpinan dalam organisasi. Oleh karena itu, perilaku 

kepemimpinan akan memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perkembangan komitmen organisasi, menunjukkan hubungan positif 

secara langsung antara perilaku kepemimpinan dan komitmen 

organisasi. Penelitian sebelumnya (Cumming, dkk, 2010: 378) telah 

meneliti hubungan antara gaya kepemimpinan dan komitmen 

organisasi. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi. (Ahmad, 2010:258) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa karyawan dengan usia yang lebih matang akan menunjukkan 

tingkat komitmen terhadap organisasi yang semakin besar ditambah 

dengan masa kerja yang lebih lama akan meningkatkan komitmen 

organisasi. 

Selanjutnya Izza Ashsifa 2020 juga meneliti tentang Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan terhadap Komitmen Organisasional (Sistem 

Pengendalian Manajemen sebagai Variabel Moderat) Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa elemen sistem pengendalian formal 

dan informal, seperti pengendalian hasil, tindakan, personel dan 

budaya, mempengaruhi perilaku kepemimpinan dan pengembangan 

komitmen organisasional. Kata Kunci:  sistem pengendalian 

manajemen, gaya kepemimpinan, struktur inisiasi, konsiderasi, 

komitmen organisasional (Ashsifa, 2020) 

Kesimpulan Penelitian ini berkontribusi pada literatur terbaru 

dengan menunjukkan bahwa pengaruh langsung dari gaya 

kepemimpinan struktur inisiasi dan gaya kepemimpinan konsiderasi 

cukup lemah. Sebaliknya, pengaruh dari kedua gaya kepemimpinan 

tersebut sebagian besar disebabkan oleh penggunaan sistem 

pengendalian manajemen   secara   bersamaan   sebagai   alat   yang   

sangat   diperlukan   untuk   menerjemahkan   perilaku   

kepemimpinan ke dalam komitmen organisasi. Secara keseluruhan, 

analisis penelitian ini menemukan bahwa pengendalian personel  

dan  pengendalian  budaya  sebagai  rangsangan  vital  dan  sangat  

diperlukan  untuk  mempengaruhi gaya kepemimpinan terhadap 

komitmen organisasional. 

Endrri Seprianto, Ignatius Soni Kurniawan juga melakukan 

penelitian yang terkait dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Komitmen Organisasi dengan Kepuasan Kerja sebagai 

Variabel Intervening pada Karyawan PT Taspen (Persero) Cabang 

Yogyakarta, Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif dan pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner. 

Menguji hipotesis menggunakan teknik analisis jalur penelitian ini 

menemukan itu Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada komitmen organisasi dengan pekerjaan kepuasan 

sebagai variabel intervensi. (Suprianto & Kurniawan, 2019) 
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Analisis deskriptif adalah analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul. yang termasuk dalam analisis deskriptif yaitu penyajian 

data melalui kuesioner (Supriyanto 2013 : 63). Berdasarkan tabel 

karekteristik responden karyawan pada PT. Taspen Persero 

didominasikan oleh laki-laki dimana 28 orang laki-laki atau 59,6% 

dan 19 orang perempuan dengan persentase 40,4% sedangkan 

berdasarkan usia, usia karyawan pada PT. Taspen (persero) 

didominasi usia antara 31-40 tahun sebesar 34,4% sedangkan 

persentase paling sedikit yaitu pada usia 51 tahun ke atas ada 8 

orang dengan persentase 17%. Berdasarkan status pegawai, 

didominasi oleh karyawan tetap dengan persentase 78,7% 

sedangkan yang bukan pegawai tetap hanya sebanyak 10 orang 

dengan persentase 21,3%. 

Kesimpulan Gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

signifikan terhadap komitmen organisasi, maka bagi seorang 

pemimpin diharapkan mampu meningkatkan maupun memberi 

dukungan kepada bawahannya serta terlibat langsung dalam 

memberi bimbingan sehingga akan berdampak pada komitmen 

organisasi. Apabila gaya kepemimpinan baik maka akan berdampak 

pada komitmen organisasi karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap komitmen organisasi, maka pimpinan PT. 

Taspen (Persero) diharapkan mampu memberikan kepuasan kerja 

terhadap karyawan dengan menciptakan rasa kekeluargaan terhadap 

para karyawan yang nantinya akan berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi karyawan itu sendiri. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasi. Pimpinan diharapkan mampu 

memberikan dukungan penuh terhadap bawahan yang nantinya akan 

berdampak pada kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja berperan 
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sebagai mediasi penuh pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

komitmen organisasi pada karyawan PT.Taspen (persero) cabang 

Yogyakarta dan diharapkan dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

Karena peran Gaya kepemimpinan secara signifikan memberikan 

dampak pada kepuasan kerja pada komitmen organisasi. Gaya 

kepemimpinan yang dilakukan dengan tepat akan mendorong dan 

meningkatkan komitmen pada karyawan PT. Taspen (Persero) 

cabang Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisa Baron n Kenny dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja memenuhi sebagai variabel 

mediasi yang hal itu dapat dilihat dari nilai beta (standardized 

coefisient) karena pengaruh gaya kepemimpinan terhadap komitmen 

organisasi menurun setelah di kontrol variabel kepuasan kerja yang 

semula 0,685 turun menjadi 0,287 dan tidak signifikan sehingga 

terjadi mediasi penuh (full mediation). 

Ni Wayan Mega Sari Apri Yani, 2019 melakukan penelitian 

dengan judul Pengarauh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Komitmen Karyawan dengan Motivasi sebagai variable 

Intervening. Penelitian   ini menggunakan   teknik   analisis   jalur   

(path   analysis)      dengan   54 respondenyang meneliti tentang 

pengaruh langsung dan tidak langsung variabel  gaya  kepemimpinan  

dan  lingkungan  kerja  terhadap  komitmen karyawan dengan 

motivasi sebagai variabel intervening pada LPD Desa Adat   

Kedonganan,   Kabupaten   Badung.   Dalam   penelitian   ini   juga 

ditemukan  bahwa  motivasi  menjadi  variabel  penghubung  yang  

positif antara  gaya  kepemimpinan  dan  lingkungan  kerja    

terhadap  komitmen karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, 

Badung. (Sari Apri Yani, 2019) 

Hasil Pembahasan Berdasarkan pada hasil penelitian terhadap 

pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa agar motivasi karyawan   
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meningkat   pemimpin   LPD   Desa   Adat   Kedonganan,   

Kabupaten   Badung   harus   mampu menanyakan kesulitan dalam 

bekerja dan kemampuan bekerja sama dalam pekerjaan. Sejalan 

dengan hal tersebut   kepemimpinan   yang   baik, akan   mampu   

memberikan   arahan   kepada   karyawansehingga karyawan dapat 

mengerti dengan baik maksud dari perintah yang diberikan, sehingga 

komitmen kerja karyawan akan lebih meningkat, yang ditunjukkan 

dari sikap positif terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang 

ditugaskan kepadanya. 

Kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan pada LPD Desa Adat Kedonganan,  Badung  adalah  

sebagai  berikut;  (1)  Gaya  kepemimpinan  berpengaruh  terhadap  

motivasi karyawan  pada  LPD  Desa  Adat  Kedonganan,  

Kabupaten  Badung,  (2)  Lingkungan  kerja  berpengaruh terhadap    

motivasi    karyawan    pada    LPD    Desa    Adat    Kedonganan,    

Kabupaten    Badung,    (3)    Gaya kepemimpinan  berpengaruh 

terhadap komitmen karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan,  

Kabupaten Badung,   (4)   Lingkungan   kerja   berpengaruh   

terhadap   komitmen   karyawan   pada   LPD   Desa   Adat 

Kedonganan, Kabupaten Badung, (5) Motivasi berpengaruh terhadap 

komitmen karyawan pada LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten 

Badung. Untuk menumbuhkan motivasi dan komitmen karyawan 

LPD Desa Adat Kedonganan, Kabupaten Badung melalui variabel 

gaya kepemimpinan maka pimpinan harus mampu menanyakan  

kesulitan  dan  kemampuan  karyawan  dalam  pekerjaannya,  karena  

kepemimpinan  yang  baik akan mampu memberikan arahan kepada 

karyawan sehingga karyawan termotivasi dan mengerti dengan baik  

maksud  dari  perintah  yang  diberikan,  komitmen  kerja  karyawan  

akan  lebih  meningkat,  kemudian karyawan  akan  menunjukkan  
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sikap  positif  terhadap  pekerjaan  dan  segala  sesuatu  yang  

ditugaskan kepadanya.  Selain melalui variable gaya   

kepemimpinan, pertimbangan faktor lingkungan kerja juga menjadi 

acuan yang kuat untuk memotivasi dan menumbuhkan komitmen 

karyawan, sehingga dengan hal tersebut disarankan agar LPD Desa 

Adat Kedonganan memperhatikan suhu udara di ruangan kerja  

karyawan,  dimana  ketika  suhu  udara  sejuk  karyawan  akan  

nyaman  dalam  bekerja.  Sejalan dengan hal tersebut keadaan 

lingkungan kerja sudah terasa nyaman maka akan mendukung   

tumbuh kembang komitmen karyawan dalam bekerja untuk 

meningkatkan produktivitas sebagai tujuan organisasi. 

2. Pengaruh langsung variabel  Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kepuasan Kerja (X3) besaran dari nilai paramter tersebut 

adalah “(13)” 

Teimuan peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa beisarnya peingaruh 

Gaya Kepemimpinan i seicara langsung  teirhadap Keipuasan Keirja 

seibeisar 59,4 %. Arti inya Hasil temuan menunjukan  gaya  

kepemimpinan  terbagi  menjadi  tiga  yaitu  transaksional, 

transformational  dan  pasif.  Namun, terdapat tiga gaya 

kepemimpinan lain yaitu servant leadership, autocratic leadership 

dan shared leadership.  Dalam praktiknya gaya kepemimpinan 

transformational lebih sering diterapkan karena memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi, meskipun demikian gaya kepemimpinan 

transaksional dan servant juga memiliki tingkat kepuasan kerja 

tinggi.  Hanya saja, pada gaya kepemimpinan servant motivasi 

karyawan sangatlah rendah.  Sementara shared memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang rendah. Dan autocratic leadership cenderung 

tinggi nepotisme. (Sukatin et al, 2022) 
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Tranformational   leadership merupakan   gaya   kepemimpinan   

yang   dimiliki seseorangdengan kemampuan menginspirasi dan 

mentransform anggotanya untuk dapat memiliki kinerja diatas 

ekspektasi dan mendahulukan kepentingan  individu  diatas organisasi 

(Deng  et  al.  2022). Gaya kepemimpinan ini lahir melalui individu 

yang memiliki   nilai   personal   yang   dalam   dan   teguh (idealis) 

sehingga   mempengaruhi anggotanya untuk patuh dan juga 

memagang nilai yang sama (Vinh, Hien, and Do 2022). 

Transformational  leadership dinilai  sebagai  gaya  kepemimpian  

yang  efektif  dalam rangka  mentransformasi  anggota  melalui 

kapabilitas  pemimpin  menunjukkan  visi  yang jelas, membangun  

rasa  percaya  dan memotivasi  anggota agar  bertahan  pada  visi-misi 

yang akan dituju(Eliyana, Ma’arif, and Muzakki 2019; Escortell, 

Baquero, and Delgado 2020).Gaya   kepemimpinan   transformasional   

ini   terbagi   kedalam   empat   dimensi diantaranya; idealised  

influence, intellectual  stimulation,  individual  consideration,  and 

inspirational motivation (Deng et al. 2022).Salah  satu  contoh  

keberhasilan transformational  leadership dapat  dilihat  dari sektor 

kemiliteran dan   pemerintahan misalnya, transformational   leader 

sangat dibutuhkan untuk mengadaptasi nilai-nilai, kebutuhan dan 

skala prioritas pada organisasi dengan sistem hierarki sekalipun 

(Cahyadi, Poór, and Szabó 2022; Ohunakin et al. 2018). Pada   

penelitian   yang   dilakukan   oleh Deng   et   al. (2022) menyatakan   

bahwa transformational leadership terbukti mampu meningkatkan 

kepuasan kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh tingginya 

kreativitas dan inovasi, komitmen dalam pekerjaan dan well-

beingness. Pada sektor lain seperti pendidikan,transformational 

leadership dinilai memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

kepuasan kerja melalui professional learning community 
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(PLC).Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan ini akan 

lebih terbuka  pada  kritik  dna  terus  melakukan  inovasi,  akibatnya 

para  guru  mendapatkan intellectual  stimulation dan teaching  

improvement pada  siswa (Zhang,  Huang,  and  Xu 

2022).Selanjutnya, pada sektor pariwisata penelitian yang dilakukan 

Vinh, Hien, and Do (2022) menyatakan  bahwa, gaya  kepemimpinan  

ini  secara  langsung  mempengaruhi karyawan  melalui high  

performance  expectations yang  didapatkan  dari  proses opinion 

sharing,  encouraging  teamwork dan  penyelesaian  krisis  yang  

efektif  selama  pandemic COVID-19. 

Selanjutnya, Ani Khuryatul Abadiyah dalam penelitian yang 

berjudul Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT Columbia Cabang Palu. Penelitian   dilakukan   

pada   PT.   Columbia   Cabang   Palu   .Dalam   melakukan   

penelitian   penulis menggunakan  metode  analisa  regresi  berganda  

dan  menggunakan  koefisien  determinasi  uji  F  dan  uji  T untuk  

melakukan  pengujian  hipotesis.Data  yang  dikumpulkan  melalui 

kuesioner  yang dibagikan kepada 50 responden karyawan PT. 

Columbia Cabang Palu.Dari  ketiga  variabel  independen  yang  diuji  

secara  individual,  tipe  kepemimpinan  yang  paling dominan dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah tipe pemimpin 

Otoriter (X2). 

Hal     ini     mengindikasikan     bahwa pegawai pada Kantor 

Kecamatan Tinombo Kabupaten Parigi Moutong memiliki 

kemampuan dalam hal mengumpulkan atau memperolah sebuah 

informasi. Lalu bagaimana    pegawai    tersebut    menyatukan 

informasi itu dalam pemahamannya, setelah itu bagaimana pegawai 

tersebut mengintepretasikan atau mentransfer informasi   tersebut   

kepada pegawai   lain.  Kemampuan kognitif adalah  kemampuan 
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seseorang dalam memproses satu atau lebih informasi, dimana   

proses   dalam   hal   ini menyangkut    juga    mengenai    

pemahaman orang tersebut    tehadap    informasi yang dia dapatkan 

kemampuan kognitif adalah kemampuan untuk mengidentifikas 

informasi-informasi    kunci    dari    sebuah permasalahan   adalah   

hal      yang      sangat penting   untuk    sebuah   pengambilan 

keputusan bagi    seorang    manajer.  Dari    hal  tersebut    dapat    

dikatakan    juga  menganggap  kemampuan  kognitif   sangat   

berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menyaring  dan  

mendapatkan  informasi  kunci dari  sebuah  kejadian.Data  diatas  

menjelaskan bahwa  para  pegawai  pada  Kantor  Kecamatan 

Tinombo  Kabupaten  Parigi  Moutong  dalam mengambil  

keputusan  terkait  pekerjaan  tidak tergesa-gesa,  karena keputusan  

yang  dibuat tergesa-gesa   tanpa   menganalisa   lebih   jauh dapat 

menimbulkan masalah dikemudian hari. Hasil   penelitian   ini   

sejalan   dengan penelitian   yang   dilakukan (Salvioli   et   al., 

2013), tentang Analisis Pengaruh epemimpinan, Lingkungan, 

Motivasi, Dan Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.    

Hasil    penelitian    menunjukkan Seluruh faktor Kepemimpinan, 

Lingkungan kerja, Motivasi dan Kemampuan kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai   PT.    Pertani (Persero) Area    

Pemasaran Sulawesi. 

Kesimpulan Penelitian   ini   menyimpulkan   bahwa hasil   

pengujian hipotesis,     menyimpulkan bahwa    fasilitas    kerja    

(X1),    kemampuan (X2)      dan disiplin      kerja   (X3),  terbukti 

berpengaruh   signifikan   secara         serempak terhadap    kinerja    

pegawai    pada    Kantor Kecamatan     Tinombo     Kabupaten     

Parigi Moutong.Adapun   hasil      analisis      regresi menunjukkan  

bahwa  variabel    fasilitas    kerja berpengaruh   signifikan      
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terhadap      kinerja pegawai  pada Kantor   Kecamatan   Tinombo  

Kabupaten Parigi  Moutong.  Kemudian hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa variabel kemampuan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja   pegawai   pada   Kantor   Kecamatan Tinombo   

Kabupaten Parigi Moutong. Dan hasil analisis regresi    

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Tinombo Kabupaten Parigi 

Moutong. 

 

3. Pengaruh langsung variabel Kemampuan Kognitif Manajemen 

(X2) terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolahd dalam 

melaksanakan tugas (X4) besaran dari nilai paramter tersebut 

adalah “(24)”.  

Teimuan peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa  peingaruh 

Keimampuan Kognitif Manajeimen seicara langsung beirpeingaruh 

teirhadap Komitmen Organisasi Kepala seekolah dalam 

melaksanakan tugas di Kabupaten Asahan seibeisar 48,9%, teimuan 

i ini i meinunjukkan seicara eimpi iri is bahwa faktor Keimampuan Kognitif 

manajeimen meinjadi i salah satu faktor peineintu dalam upaya 

meini ingkatkan kuali itas Komitmen Organisasi Kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas di Kabupaten Asahan.  

Komitemen Organisasi Kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas di Kabupaten Asahan dapat di ili ihat dari i mani ifeistasi i 

keibeirhasi ilannya dalam meilaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 

dalam proseis peindi idi ikannya. Keibeirhasi ilannya teirseibut sangat 

di iteintukan oleih keimampuan atau keisanggupannya dalam meingeilola 

atau meingatur keipeikeirjaannya. Kareina keileibi ihan dari i keimampuan 

manajeiri ial i ini i dapat meimbuat tugas dan tanggungjawab i itu leibiih 

si isteimati is, teirarah dan seisuai i deingan apa yang di ireincanakan. Seibab 
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seimua peikeirjaan yang meinjadi i tanggungjawabnya i itu di iageindakan 

dan di impleimeintasi ikan deingan konseip-konseip fungsi i menajeimein. 

Hal i ini i seijalan deingan hasi il peineili iti ian Nova Gi ita, Li iliik 

Kusti iani i, Riiri il Mardi iana Fi irdaus, yang meilakukan peineili iti ian 

Peingaruh Keimampuan Manajeiri ial, Di isi ipli in Keirja, Dan 

Komuni ikasi iIinteirpeirsonal Teirhadap Ki ineirja Guru, Hasi il peineili iti ian 

meinunjukkan bahwa (1) Teirdapat peingaruh yang siigni ifi ikan 

keimampuan manajeiri ial, di isiipli in keirja, dan komuni ikasi ii inteirpeirsonal 

seicara si imultan teirhadap ki ineirja peingawas,(2) Teirdapat peingaruh 

yang si igni ifi ikan keimampuan manajeiri ial seicara parsi ial teirhadap 

ki ineirja peingawas, (3) Ti idak ada peingaruh di isi ipliin keirja teirhadap 

ki ineirja peingawas, (4) Teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan komuni ikasi i 

i inteirpeirsonal seicara parsi ial teirhadap ki ineirja peingawas. 

Seilai in iitu Supriadi dan Nurpalah, 2018 meneliti tentang 

Pengaruh Supervisi, Kemampuan Kognitif, dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kemampuan Adaptasi Karyawan. Temuan dari penelitian 

ini menunjukan bahwa secara simultan, supervise, kemampuan 

kognitif dan komitmen organisasi merupakan factor penentu yang 

signifikan atas perubahan kemampuan adaptasi karyawan. Selain itu, 

penelitian ini memperlihatkan bahwa secara parsial, Kemampuan 

Kognitif dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kemampuan Adaptasi Karyawan. Sementara itu, supervisi tidak 

menunjukan adanya pengaruh yang signifikan. (Supriyadi &Nurpalah, 

2018) 

 Pengujian statistic mengenai pengaruh Supervisi, Kemampuan 

Kognitif, dan Komitmen Organisasi terhadap Kemampuan Adaptasi 

Karyawan, baik secara simultan maupun parsial. Dalam penelitian ini 

Supervisi diberi symbol dengan X1, Kemampuan Kognitif diberi 

symbol X2, dan Komitmen Organisasi diberi symbol X3. Sementara 
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itu Kemampuan Adaptasi sebagai variable dependen diberi symbol Y. 

Hasil pengujian pengolahan data dengan multiple regression dengan 

SPSS menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R2 ) adalah 

sebesar 0.392. Hal ini mengandung makna bahwa kemampuan 

prediksi variable Supervisi, Kemampuan Kognitif, dan Komitmen 

Organisasi terhadap Kemampuan Adaptasi Karyawan, adalah sebesar 

39.2%. Dengan kata lain, Kemampuan Adaptasi seorang karyawan 

ditentukan sebesar 39.2% oleh Supervisi, Kemampuan Kognitif, dan 

Komitmen Organisasi. 

Beirdasarkan urai ian di i atas di iduga keimampuan Kognitif 

manajeimen beirpeingaruh langsung teirhadap Komitmen Organisasi 

Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas (X4) di Kabupaten 

Asahan. Arti inya semaki in bai ik keimampuan kognitif manajeimen maka 

seimaki in bai ik pula Komitmen Organisasi di Kabupaten Asahan. 

4. Pengaruh langsung variabel Kemampuan Kognitif Manajemen 

(X2) terhadap Kepuasan Kerja (X3) besaran dari nilai paramter 

tersebut adalah “(23)”.  

Teimuan peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa beisarnya peingaruh 

Keimampuan Kognitif Manajeimen seicara langsung beirpeingaruh 

teirhadap Keipuasan keirja seibeisar 51,4%. Arti inya untuk meindapatkan 

keipuasan dalam beirkeirja heindaknya di iawali i deingan kuali itas 

keimampuan kognitif manajeimen seihi ingga dapat meingeilola proseis 

peingawasan deingan bai ik. Seijalan deingan hasi il peineili iti ian yang 

di ilakukan oleih Novalina Agustina, 2016 berjudul Pengaruh Self 

Efficacy dan Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT 

Perkebunan Nusantara (PTPN) X Surabaya, The results of this study 

show that self-efficacy significant positive effect on employee job 

satisfaction, locus of control significant positive effect on employee 

job satisfaction. Simultaneousl. Self-efficacy and locus of control 
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significantly influence employees job satisfaction amounted to 93,4%, 

while the remaining 6,6% is explained by other factors. 

Berdasarkan perhitungan analisis statistik, dapat diketahui 

bahwa variabel self-efficacy (X1) mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) pada PT. Perkebunan 

Nusantara (PTPN) X Surabaya. Hal ini berdasarkan hasil uji t yang 

menunjukkan nilai signifkansi untuk t sebesar 0,000 yg berarti tidak 

lebih dari level of signifikan yg ditentukan yakni 0,05. Artinya dalam 

penelitian ini variabel bebas yaitu self-efficacy (X1) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Tingkat 

self-efficacy pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) X 

Surabaya tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 

karyawan dalam menyelesaikan tugas. Setiap karyawan memiliki 

kemampuan, keterampilan, dan pengalaman mengenai penyelesaian 

masalah dalam pekerjaannya, sehingga dapat menemukan solusi 

mengenai masalah yang sedang mereka hadapi. Hal ini tentu akan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Selain itu karyawan 

juga memiliki semangat serta komitmen yang kuat terhadap 

pekerjaannya. Hal ini ditunjukkan dengan ketepatan waktu setiap 

karyawan dalam menyelesaikan tugas. Berdasarkan distribusi jawaban 

responden didapatkan bahwa dimensi kekuatan (strength) memperoleh 

nilai rata-rata tertinggi dari dimensi yang membentuk variabel self-

efficacy. (Agustina, 2016) 

Kesimpulan Dari hasil analisis ada pengaruh self-efficacy 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat self-efficacy karyawan maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

(PTPN) X Surabaya. Dari hasil analisis ada pengaruh locus of control 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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semakin besar pengaruh locus of control maka akan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) X 

Surabaya. Dari hasil analisis ada pengaruh self-efficacy dan locus of 

control secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara (PTPN) X Surabaya. 

Eili ida Floreinti ina Si inaga Siimanjorang pada tahun 2020 deingan 

judul Anali isiis Peingaruh Keimampuan Keirja Dan Peingalaman Keirja 

Teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan Pada Pt. Prudeinti ial Liife i 

Assurancei Rantauprapat, Hasi il peineili iti ian i ini i di ipeiroleih peirsamaan 

reigreisi i Y = 1,677 + 0,633 X1 + 0,311 X2 + ei. Hasi il ujii-t 

meinunjukkan bahwa keimampuan keirja seicara parsi ial beirtanda posi iti if 

dan beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap keipuasan keirja deingan thi itung 

4,822 > t tabeil 1,687 deingan ni ilai i si igni ifi ikansi i 0,00 < 0,05 deimi iki ian 

juga seicara parsi ial peingalaman keirja beirpeingaruh posi iti if dan 

si igniifi ikan teirhadap keipuasan keirja. thi itung 2,189 > ttabeil 1,687 

deingan si igni ifi ikan ni ilai i 0,035 < 0,05. Hasi il uji i R2 meinunjukkan ni ilai i 

Adjusteid R Squarei = 0,882. Ni ilai iiini i meinunjukkan bahwa keipuasan 

keirja adalah 88,2%. di ipeingaruhi i oleih vari iabeil keimampuan keirja dan 

peingalaman keirja, seidangkan si isanya seibeisar 11,8% di ijeilaskan oleih 

faktor lai in yai itu ti idak di ibahas dalam peineili iti ian i ini i.  

Peineili iti ian lai in juga meingeimukakan hal seirupa yang di i 

ungkapkan oleih Fi itra Mulya, Zulfadi il Zulfadi il, yang meilakukan 

peineili iti ian pada tahun 2016 deingan judul Peingaruh Keimampuan 

Manajeiri ial Dan Budaya Organi isasi i Teirhadap Motiivasi i Keirja Dan 

Keipuasan Keirja Peigawai i Rumah Saki it Umum Daeirah Kabupatein 

Rokan Hulu, Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa (1) keimampuan 

manajeiri ial seicara parsi ial beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap moti ivasi i 

keirja peigawai i Rumah Saki it Umum Daeirah (RSUD) Rokan Hulu dan 

beirpeingaruh posi iti if teirhadap moti ivasi i keirja atau seiarah. (2) Budaya 
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organi isasi i seicara parsi ial beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap moti ivasi i 

keirja peigawai i Rumah Saki it Umum Daeirah (RSUD) Rokan Hulu dan 

beirpeingaruh posi iti if teirhadap moti ivasi i keirja atau seiarah. (3) 

Keimampuan manajeiri ial seicara parsi ial ti idak beirpeingaruh teirhadap 

keipuasan peigawai i Rumah Saki it Umum Daeirah (RSUD) Rokan Hulu 

dan beirpeingaruh neigati if teirhadap keipuasan keirja atau upsi idei down. 

(4) Budaya organi isasi i seicara parsi ial beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

keipuasan peigawai i Rumah Saki it Umum Daeirah (RSUD) Rokan Hulu 

dan beirpeingaruh posi iti if teirhadap keipuasan keirja atau seiarah. (5) 

Faktor moti ivasi i keirja seicara parsi ial beirpeingaruh si igni ifi ikan teirhadap 

keipuasan keirja peigawai i Rumah Saki it Umum Daeirah (RSUD) Rokan 

Hulu dan beirpeingaruh posi itiif teirhadap keipuasan keirja atau seiarah. 

Arti inya, teirgantung pada tiingkat keipuasan karyawan dari ipada ti ingkat 

motiivasi i karyawan yang beirsangkutan. Seimaki in bai ik moti ivasi i keirja 

maka seimaki in bai ik pula keipuasan keirja karyawan. 

Riingkasnya, faktor keipri ibadi ian beirpeingaruh teirhadap keipuasan 

keirja karyawan. Keipuasan keirja akan teircapai i bi ilamana teirdapat 

keiseisuai ian antara ti ipei seirta karakteiri isti ik keipri ibadi ian deingan 

keidudukannya seihi ingga karyawan meirasa seibagai i bagi ian yang tak 

teirpi isah dari i organi isasi i. Boudreiau, eit al. dan Judgei, eit al.dalam 

peineili iti iannya juga meinyi impulkan hal yang sama bahwa teirdapat 

hubungan yang si igni ifi ikan antara keipuasan ke irja deingan ki ineirja 

peingawas. Seijalan deingan pandangan di i atas, teimuan i ini i juga 

meindukung teiori i yang di igunakan seibagai i dasar peingajuan modeil 

teiori iti is vari iabeil peineili iti ian, yai itu Modeil Iinteigrasi i Peiri ilaku Organi isasi i 

Colquiitt, Leipi inei, dan Weisson yang meinjeilaskan bahwa peiri ilaku 

keipeimi impi inan beirpeingaruh langsung teirhadap keipuasan keirja 

maupun keieifeikti ifan keirja. 
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5. Pengaruh langsung variabel Kepuasan Kerja (X3) terhadap 

Komitmen Organisasi Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas 

di Kabupaten Asahan (X4) besaran dari nilai paramter tersebut 

adalah “(34)” 

Teimuan peineili iti ian i ini i meinunjukkan bahwa beisarnya peingaruh 

Keipuasan keirja seicara langsung beirpeingaruh teirhadap Komitmen 

Organisasi Kepala sekolah dalam melaksanakan tugas di Kabupaten 

Asahan seibeisar 67,4%. Teimuan i ini i seiti idaknya seimaki in meimpeirteigas 

peindapat Musringudin dan Yulian Dinihari, (2021) Hasil penelitian 

menunjukkan: terdapat pengaruh positif kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisai kepala sekolah SMA Negeri di DKI Jakarta. 

Pengaruh positif kepuasan kerja terhadap komitmen organiasi dapat 

dilihat dari nilai koefisien jalur sebesar 0,286. (Dinihari et al, 2021) 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi yang diperoleh 

seperti di atas terlihat bahwa hubungan antar variabel signifikan. 

Terdapat korelasi yang sangat signifikan antara variabel X1 terhadap X2 

yang ditujukan dengan nilai t-hitung > t-tabel pada α = 0,01 sebesar 2,80. 

Hasil ini menunjukan keterkaitan positif antara variabel eksogenus 

dengan variabel endogenus. Hasil pengujian hipotesis menunjukan 

bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

komitmen organisasi kepala SMA Negeri di DKI Jakarta. Temuan dalam 

penelitian ini diperkuat oleh teori Colquit, Et al. yang menyatakan 

bahwa: Job satisfaction has a strong positive effect on Organizational 

Commitment. People who experience higher levels of job satisfaction 

tend to feel higher levels of Affective Commitment and higher levels of 

Normative Commitment. So satisfied employee are more likely to want to 

stay with the organization. Kepuasan kerja memiliki pengaruh positif 

yang kuat terhadap komitmen organisasi. Orang yang memiliki tingkat 

kepuasannya lebih tinggi akan cenderung memiliki tingkat komitmen 
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afektif dan komitmen Normatif yang lebih tinggi juga. Maka, pegawai 

yang sangat puas terhadap organisasinya kemungkinan akan tetap setia 

berada didalam organisasi tersebut. Pada bagian lain, Colquit juga 

meyakinkan adanya pengaruh positif secara langsung variabel kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi. “if employees are very satisfied with 

their jobs and experience positive emotions while working, they may 

perform their jobs better and choose to remain with the company for a 

longer period of time”.3 Jika para pegawai merasa sangat puas dengan 

pekerjaannya dan merasakan emosi positif saat bekerja, sangat mungkin 

mereka akan bekerja dengan lebih baik dan memilih untuk tetap setia 

dengan organisasinya dalam jangka waktu lama. Hasil penelitian ini juga 

menguatkan teori yang disampaikan Ricky W. Griffin and Gregory 

Moorhead, “A satisfied employee tends to be absent less often, to make 

positive contributions, and to stay with the organization.” Pegawai yang 

puas cenderung menjadi lebih rajin, untuk berkontribusi positif dan 

untuk tetap setia dengan organisasinya. Teori-teori diatas saling 

menguatkan satu sama lain, dan hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

yang telah ada sebelumnya. 

Kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut: Perbaikan dan 

peningkatan kepuasan kerja akan menyebabkan peningkatan komitmen 

organisasi kepala SMA Negeri di DKI Jakarta. Kepuasan kerja 

merupakan salah satu variabel yang sangat penting untuk menjadi 

perhatian bagi para pemangku kepentingan. Terutama Dinas Pendidikan 

terkait yang memiliki kewenangan membina seluruh SDM dalam 

lingkup kerjanya termasuk diantaranya adalah mendorong kepala 

sekolah untuk menunjukkan kinerja terbaik. Kepala sekolah yang dapat 

menunjukkan kinerja terbaik merupakan para kepala sekolah yang 

memiliki komitmen organisasi terhadap sekolah yang dipimpinnya. 

Sehingga dengan kesadaran penuh kepala sekolah yang memiliki 
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komitmen tinggi akan memberikan segenap kemampuannya untuk 

memajukan sekolahnya. Akan menunjukkan daya kreatif dan inovatifnya 

untuk perkembangan sekolahnya. Tuntutan kepada kepala sekolah untuk 

menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap organisasi menjadi sesuatu 

yang wajar dilakukan sekolah agar daya saing satuan Pendidikan 

menjadi kompetitif. Komitmen organisasi kepala sekolah sebagai 

variabel yang ingin didongkrak dengan harapan akan berimbas pada 

kinerja organisasi yang juga ikut meningkat. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan komitmen organisasi kepala 

sekolah ini adalah dengan meningkatkan derajat kepuasan kerja para 

kepala sekolah. 

Gi ibson eit.al yang meinjeilaskan bahwa“…. Cli imateii is a seit of 

propeirti ieis by thei work einvi ironmeint, peirceii iveid di ireictly or i indi ireicctly by 

theieimployeieis who work iin thi is einvi ironmeint and iis assumeid to bei a 

major forceii in i influeinci ing theii ir beihavi ior on thei job”. Rumusan teirseibut 

meinunjukkan bahwa keipuasan keirja akan meimpeingaruhi i peikeirja. 

Seilanjutnya, dalam meinjeilaskan keipuasan keirja, Gi ibson meinjeilaskan 

peirkeimbangan peingeirti ian keipuasan keirja organi isasi ii itu seindi iri i. 

Halpi in dan Croft dalam Gi ibson eit al, meingeilompokaan deilapan 

di imeinsi i keipuasan keirja, yai itu seibagai i beiri ikut: 

1. Seimangat keirja, yai itu di imeinsi i yang meinunjukkan adanya seimangat 

juang yang muncul dari i arti i peilaksanaan tugas dan rasa puas 

kareinateilah teirpeinuhi inya keibutuhan sosi ial. 

2. Peingawasan yang keitat, meinunjuk keipada peiri ilaku pi impi inan 

organi isasi i yang meimbeiri ikan peingawasan keitat keipada para 

bawahannya, beirpeiri ilaku seirba peiri intah, dan ti idak peika teirhadap 

keiadaan dan keimampuan bawahannya. 

3. Peirti imbangan dan peirhati ian, meinunjuk keipada peiri ilaku pi impiinan 

organi isasi i yang beirupaya meinci iptakan suasana hangat dan peirasaan 
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beirteiman antara seimua anggota organi isasi i, beirusaha meimbeiri ikan 

bantuan dalam batas keimampuan yang dapat di ibeiri ikannya keipada 

anggota organi isasi i, teirutama yang meinjadi i bawahan langsung. 

4. Peimbuatan jarak sosi ial, yang meinunjuk keipada peiri ilaku pi impi inan 

organi isasi i yang seilalu seirba reismi i dan tiidak meinunjuk adanya upaya 

peindeikatan pri ibadi i deingan anggota organi isasi i. Iia seilalu meineikankan 

keipada rujukan-rujukan seicara teirtuli is, seirta seinanti iasa meimeili ihara 

adanya jarak sosi ial deingan para bawahannya. 

5. Gangguan, yang meinunjuk keipada peirasaan bawahan yang di ibeibani i 

tugas-tugas di i luar biidang garapannya, atau dii luar 

bataskeimampuannya. Hal i itu meinjadi i peikeirja meirasa teirganggu 

kareina tugasutamanya seiri ingkali i meinjadi i teirbeingkalai i. 

6. Keiakraban, yai itu di imeinsi i yang meinunjuk keipada peirasaan seinang 

dari i seimua anggota organi isai i kareina meirasa adanya hubungan pri ibadi i 

yang hangat dan peirmi isi if di iantara seisama anggota organi isasi i. 

Keiadaan beirleipas di iri i, meinunjuk keipada keiceindeirungan dari i 

anggota organi isasi i untuk ti idak meirasakan adanya tanggung jawab 

yang peinuh teirhadap peilaksanaan tugasnya. Meireika beiranggapan 

bahwa yang beirtanggung jawab adalah pi impi inan saja. 

7. Dorongan dan biimbi ingan, adalah di imeinsi i yang meinunjuk keipada 

peiri ilaku pi impi inan organi isasi i yang meinggambarkan si ifatnya yang 

di inami is dalam usaha meinggeirakkan organi isasi i deingan 

meingupayakan peimbeiri ian contoh, dorongan, dan bi imbiingan keipada 

seimua anggota organi isasi i. 

Seidangkan Dunham, meingeilompokkan di imeinsi i-di imeinsii 

keipuasan keirja organi isasi i seibagai i beiri ikut: 

1. Ukuran dan struktur. 

Struktur organi isasi i dalam konteiks i inii teirutama beirkai itan 

deingan beisar keici ilnya organi isasi i. Dalam banyak hal di ijumpai i bahwa 
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seimaki in beisar suatu organi isasi i, akan seimaki in beisar juga jarak antara 

peijabat ti ingkat pusat deingan peikeirja lapangan di i ti ingkat bawah. 

Jarak teirseibut meinci iptakan ri intangan psi ikologi is, kareina para peikeirja 

dapat meimpeirseipsi i di iri inya seibagai i orang yang tiidak teirmasuk ke i 

dalam jajaran bari isan utama, yai itu kalangan peimbuat keiputusan. 

Jarak i itu juga akan meini imbulkan suasana yang ti idak beirsi ifat 

peirorangan, kareina para anggota organi isasi i akan keisukaran meinjali in 

hubungan sosi ial deingan anggota yang lai in, teirutama deingan pi ihak 

atasan. 

2. Pola-pola keipeimi impi inan. 

Pada beibeirapa peirusahaan, Rumah Saki it, Leimbaga Peindi idi ikan, 

dan Badan Peimeiri intah di ipeirgunakan suatu reintang gaya 

keipeimi impi inan yang beisar. Prakteik- prakteik keipeimi impi inan 

meirupakan keikuatan pokok dalam meinci iptakan i ikli im yang 

meimbeiri ikan peingaruh seicara langsung keipada output yang beirupa 

keipuasan dan hasi il produksi i. Di imeinsi i peingawasan yang keitat 

peirti imbangan dan peirhati ian, dan peimbuatan jarak sosi ial, meirupakan 

contoh faktor-faktor gaya keipeimi impi inan yang di ipeirseipsi i bawahan 

dan meimpeingaruhi i peiri ilaku meireika. 

3. Keirumi itan si isteim. 

Dalam meinjalankan fungsi i dan peiranannya, di ijumpai i adanya 

beirbagai i keirumi itan si isteim dalam beirbagai i organi isasi i. Keirumi itan i itu 

tampak dalam banyaknya jumlah i inteiraksi i dan si ifat i inteiraksi i antar 

bagi ian-bagi ian dalam si isteim i itu. Satu bagi ian si isteim meirupakan 

beirbagai i deiparteimein dalam organi isasi i. 

4. Arah dan tujuan. 

Dalam seiti iap organi isasi i meimi iliiki i arah tujuan yang beirbeida-

beida. Keianeikaragaman dalam tujuan meimbeiri ikan dasar 
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peingeilompokan organi isasi i seibagai i organi isasi i peirusahaan, organi isasi i 

peilayanan umum, atau organi isasi i untuk tujuan keimanusi iaan. 

5. Jari ingan keirja komuni ikasi i. 

Jari ingan keirja komuni ikasi i meirupakan di imeinsi iiikli im yang 

peinti ing arti inya bagi i geirak organi isasi i. Jari ingan keirja komuni ikasi i 

meijeilajahi i seiluruh aspeik organi isasi i yang meimbeiri ikan ti ili ikan ke i 

dalam jari ingan keirja status, susunan otori itas, dan i inteiraksi i keilompok 

organi isasi i. Peirtanyaan peinti ing yang beirkai itan deingan masalah i ini i 

adalah apakah komuni ikasi i yang beirlangsung dalam organi isasi i 

meimbeiri ikan peingeitahuan teintang keiseiluruhan fi ilsafat peingeilolaan 

yang di ianut organi isasi ii itu. Suatu iikliim deingan komuni ikasi i satu arah 

akan meirupakan faktor utama yang meilumpuhkan peirsoni il i inti i 

organi isasi i yang beirsangkutan. 

Pandangan meingeinai i keipuasan keirja dalam seitti ing peindi idi ikan 

di ikeimukakan oleih Hoy dan Miiskeil, yang meinyatakan bahwa cara 

seiseiorang meilakukan tugas dalam organi isasi i peindi idi ikan diiteintukan 

seibagi ian oleih si ifat orang i itu, si iapa di ia adanya, dan seibagi ian lagi i 

di iteintukan oleih keiadaan li ingkungan organi isasi ii itu.  

Keikondusi ifan keipuasan keirja dalam leimbaga peindi idi ikan dapat 

di ilacak dari i aspeik-aspeik yang meimpeingaruhi inya. Hoy dan Miiskeil 

meingeimukakan bahwa komponein keipuasan keirja peindi idi ikan 

meili iputii:”…jobstructurei, i intiimacy, eispri it, producti ion eimphasi is, 

traiini ing and deiveilopmeint eimphasi is, di iseingageimeint, and 

consi ideirati ion” Ahlii lai in, Halpi in dan Crofts dalam Gi ibson 

meingeimukakan eimpat komponein keipuasan keirja dalam i insti itusii 

peindi idi ikan, yai itu:”…eispri it, consi ideirati ion, producti ion, and 

aloofneiss”. Seidangkan Foreihand meingeimukakan li ima komponein, 

yai itu:”…si izei and structurei, leiadeirshi ip, patteirn, systeim compleixi ity, 

goal di ireicti ion, and communi icati ion”. 
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Konseip-konseip meingeinai ii ikli im Peisantrein yang meilandasi i peineili iti ian 

i ini i beirdasar pada konseip keipuasan keirja dan i impli ikasi inya pada madrasah 

seibagai i seibuah organi isasi i, juga konseip dari ii ikli im madrasah i itu seindi iri i akan 

di ikeimukakan beiri ikut i ini i: Meinurut Davi is & Neiwstrom, keipuasan keirja 

adalah li ingkungan manusi ia di i dalam mana para peigawai i organi isasii 

meilakukan peikeirjaan meireika. Iikli im madrasah seibagai i konseip si isteim yang 

di inami is akan di ipeingaruhi i oleih hampi ir seimua hal yang teirjadi i dalam suatu 

organi isasi i. Deingan deimi ikiian i ikli im meirupakan konseip si isteim yang 

meinceirmi inkan keiseiluruhan gaya hi idup organi isasi i. Leibi ih lanjut Daviis & 

Neiwstrom meingeimukakan ada beibeirapa unsur khas yang turut meimbeintuk 

i ikliim yang meinyeinangkan yai itu: (1) kuali itas keipeimi impi inan, (2) kadar 

keipeircayaan, (3) komuni ikasi i kei atas dan kei bawah, (4)Peirasaan meilakukan 

peikeir-jaan yang beirmanfaat, (5) tanggung jawab, (6) i imbalanyang adi il, (7) 

teikanan peikeirjaan yang nalar, (8) keiseimpatan, (9) peingeindali ian, struktur 

dan bi irokrasi i yang nalar, (10) keiteirli ibatan peigawai i dan keii ikutseirtaan. 

Seicara umum seiorang peingawas akan meirasa bahwa i ikli im madrasah teimpat 

meireika beikeirja meinyeinangkan apabi ila meireika dapat meilakukan seisuatu 

yang beirmanfaat dan meini imbulkan peirasaan beirharga. Peikeirjaan yang 

meinantang juga akan meimbeiri ikan keipuasan bagi i meireika yang mampu 

meingeirjakannya deingan bai ik. Meireika meingi i-ngi inkan tanggung jawab dan 

meimpunyai i keiseimpatan yang sama untuk beirhasi il, i ingi in di ideingarkan, 

di ipandang dan di ipeirlukan seibagai i orang yang beirni ilai i, seibagai i bagi ian dari i 

organi isasi i. Peigawai ii ingi in meirasakan bahwa organi isasi i beinar-beinar 

meimpeirhati ikan keibutuhan dalam masalah meireika. 

Seibagai imana di ituli iskan Davi is & Neiwstrom, seiorang peineili iti i beirnama 

Reinsi is Liikeirt teilah meingeimbangkan seibuah i instrumein untuk meingukur 

keipuasan keirja. Iinstrumein teirseibut beirfokus pada gaya manajeimein yang 

di iteirapkan dalam organi isasi i yang meili iputi i faktor keipeimi impi inan, moti ivasi i, 

komuni ikasi i, i inteiraksi i-peingaruh, peingambi ilan keiputusan, peinyusunan 
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tujuan dan peingeindali ian. Hasi il peineili iti ian teirseibut, Li ikeirt meinyi impulkan 

bahwa i ikli im yang leibi ih parti isi ipati if dan beirori ieintasi i manusi ia akan 

meinghasi ilkan ti ingkat eifeikti iviitas yang leibi ih ti inggi i dan keipuasan keirja yang 

leibi ih beisar. 

Peineili iti ian yang leibi ih beirfokus pada keipuasan keirja adalah peineili iti ian 

yang di ilakukan oleih Hoy dan Mi iskeil, deingan meingeimbangkan seibuah 

i instrumein yag teirkeinal deingan “Organi izatiion Cliimatei Deiscri ipti ion 

Queisti ionarei” (OCDQ). Di ikeimukakan di imeinsi i keipuasan keirja dalam 8 

speiktrum, yai itu: (1) hiindrancei, (2) i inti imacy, (3) di iseingageimeint, (4) eispri it, 

(5) producti ion mphasi is, (6) allopneiss, consi ideirati ion, (8) trust. Keideilapan 

di imeinsi iiini ilah yang meinurut Hoy dan Mi iskeil beiri inteiraksi i seicara fungsi ional 

dalam si isteim madrasah yang meimbeintuk keipuasan keirja seibagai i suatu 

si isteim sosiial. 

Dari i beibeirapa deifi ini isi i teirseibut, dapat di isi impulkan bahwa keipuasan 

keirja adalah karakteiri isti ik suatu organi isasi i yang meimbeidakannya deingan 

organi isasi i lai in meinurut peirseipsi i para karyawan atau orang-orang di i dalam 

organi isasi i yang seikali igus akan meimpeingaruhi i peiri ilaku orang teirseibut. 

Dalam li ingkup Keimeinteiri ian Agama seibagai i seibuah organi isasi i, 

keipuasan keirja beirarti i si ifat/karakteiri isti ik suatu organi isasi i yang 

meimbeidakannya deingan organi isasi i lai in yang seikali igus meimpeingaruhi i 

peiri ilaku meireika. 

Dari i teiori i-teiori i teirseibut, teirli ihat bahwa keipuasan keirja meimpunyai i 

kontri ibusi i yang jeilas untuk peini ingkatan kuali itas keihi idupan keirja di i seibuah 

organi isasi i, keipuasan keirja para peingawas dan seilanjutnya juga akan 

meimpeirmudah peini ingkatan kuali itas beilajar meingajar di i keimeintri ian agama 

teirseibut. Keieifeikti ifan seibuah organi iassi i akan suli it meini ingkat ji ika ti idak 

di idukung oleih keipuasan keirja yang kondusi if dan keipeimi impi inan yang 

beirkuali itas. 
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Dalam kai itan deingan peineili iti ian i inii, maka peineili iti i leibi ih meineikankan 

peingeirti ian keipuasan keirja dari i aspeik faktor-faktor atau unsur-unsur 

peimbeintuknya, seibagai i landasan untuk meirumuskan deifi ini is opeirasi ional 

vari iabeil keipuasan keirja. Iikli im dalam suatu organi isasi i di ianggap seibagai i 

seisuatu yang abstrak, namun keipuasan keirja meimpunyai i di imeinsi i deingan 

krakteiri isti ik teirteintu yang dapat di ideifi ini isi ikan dan di iukur. Robbi ins beirdasar 

peindapat Gordon & Cummiings meingungkapkan beibeirapa di imeinsi i yang 

meimbeidakan ti ingkatan i ikli im suatu organi isasi i, yai itu: 

1. Iindi ivi idual Iini iti iatiivei (i ini isiiati if i indi ivi idual), yai itu ti ingkat kreiati ivi itas, 

i ini isiiati if atau keiti idakteirgantungan (i indeipeindeinsi i) i indiivi idu dalam 

meingeimbangkan tugas-tuganya dalam organi isasi i. 

2. Ri isk toleirance i(toleiransi i teirhadap ti indakan beireisi iko), adalah seijauh 

mana para peigawai i di ianjurkan untuk beirti indak agreisi if, i inovati if dan 

beirani i meingambi il reisi iko. 

3. Di ireicti ion (peingarahan), yai itu arah yang di ii ingi inkan organi isasi i deingan 

meinci iptakan atau meineintukan tujuan atau sasaran seicara jeilas dan 

harapan untuk meincapai ieifeikti ivi itas. 

a. Iinteigrati ion (peingi inteigrasi ian), i ialah ti ingkat keirja sama antar uni it 

untuk meindorong bagi ian-bagi ian dalam organi isasi i agar beikeirja 

sama dalam meilaksanakan tugas-tugasnya. 

b. Manageimeint support, yai itu ti ingkat dukungan dari i manajeimein 

dalam arti i seijauh mana para pi impi inan meimbeiri ikan moti ivasi i, 

meingadakan komuni ikasi i yang jeilas, bantuan seirta dukungan 

teirhadap bawahannya. 

c. Control, adalah aturan-aturan dan peingawasan langsung yang 

di ilakukan para pi impi inan organi isasi i dalam meingeindali ikan 

peiri ilaku bawahannya. 



 

 

 

 

199 

 

 

 

d. Iideinti ity, yai itu tiingkat rasa bangga dari i ti iap i indi ivi idu atau seijauh 

mana peigawai i yang beirsangkutan meingi indeinti ifi ikasi ikan di iri inya 

seicara keiseiluruhan deingan organi isasi inya. 

e. Reiward Systeim, adalah tiingkat alokasi ii imbalan (kompeinsasi i) 

yang di ibeiri ikan pada para peigawai i yang di idasarkan atas kri iteiri ia 

eifeikti ivi itas, bukan di idasarkan atas si isteim seini iori itas atau pi iliih 

kasi ih. 

f. Confliict Toleirancei, yai itu seijauh mana tiingkat dorongan teirhadap 

peigawai i untuk meingeimukakan konfli ik dan kri iti ik seicara teirbuka. 

g. Communi icati ion Patteirns (pola-pola komuni ikasi i) yai itu pola 

komuni ikasi i yang ada dalam organi isasi i atau seijauh mana ti ingkat 

komuni ikasi i organi isasi i di ibatasi i oleih ti ingkatan (hi ieirarki i) 

keiweinangan yang formal. 

Di imeinsi i dari i Robbi ins i ini ilah yang keimudi ian di ikeimbangkan kei 

dalam i indi ikator seibagai ii instrumein peineili iti ian. Steieirs meingurai ikan 

di imeinsi i-di imeinsi i keipuasan keirja teirdi iri i dari i: (a) struktur tugas, (b) 

hubungan i imbalan hukum, (c) teikanan pada eifeikti iviitas, (d) seintrali isasi i 

keiputusan, (ei) keiamanan veirsus reisi iko, (f) keiteirbukaan veirsus 

keiteirtutupan, (g) status dan seimangat, (h) peingakuan dan umpan bali ik, 

dan (i i) kompeiteinsi i dan keiluweisan organi isasi i seicara umum.Jadi i 

pandangan bahwa seiti iap organi isasi i teirmasuk keimeintri ian agama turut 

seirta dalam meimpeingaruhi i keipuasan keirja peingawas ki iranya ti idak 

teirbantahkan keibeiradaannya bai ik beirdasarkan peindeikatan teiori i maupun 

fakta eimpi iri is teimuan peineili iti ian i inii. 

Oleih kareina i itu, pi impi inan peingawas di ituntut untuk dapat 

meingopti imalkan sumbeirdaya manusi ia dan si isteim peingeilolaannya. 

Peingeilolaan sumbeir daya manusi ia ti idak leipas dari i faktor peingawas 

maupun unsur lai in yang teirli ibat di i keimeinteiri ian Agama meimi ili iki i preistasi i 

deimi i meincapai i tujuan organi isasi i. 
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Pada dasarnya keipuasan meirupakan hal yang beirsi ifat i indi ivi idu 

kareina seiti iap i indi ivi idu akan meimi iliiki i ti ingkat keipuasan yang beirbeida-

beida seisuai i deingan ni ilai i –ni ilai i yang beirlaku dalam di iri i seiti iap i indiivi idu. 

Seimaki in banyak aspeik dalam peikeirjaan yang seisuai i deingan di iri ii indi ivi idu, 

maka seimaki in ti inggi i ti ingkat keipuasan yang di irasakan. Pandangan i ini i 

seijalan deingan peindapat yang di ikeimukakan oleih Davi is & Neiwstrom 

(1985:558) bahwa i ikli im dapat meimpeingaruhi i motiivasi i, kiineirja dan 

keipuasan keirja. Di isi ini i teirli ihat bahwa keipuasan keirja meimpeingaruhi i 

keipuasan keirja. Bai ik pi ihak pi impi inan ataupun peingawas meingi ingi inkan 

keipuasan keirja yang meinyeinangkan (kondusi if) kareina keiuntungan-

keiuntungan yang di ipeiroleih seipeirti i ki ineirja yang leibi ih bai ik dan keipuasan 

keirja. 

Keipuasan keirja adalah si ikap umum peikeirja teirhadap peikeirjaan 

peingawas yang meinunjukkan peirbeidaan antara jumlah peinghargaan 

yang di iteiri ima peikeirja dan jumlah yang meireika yaki ini i seiharusnya 

meireika teiri ima. Keipuasan keirja meirupakan reispon afeikti if atau eimosi ional 

teirhadap beirbagai i seigi i atau aspeik peikeirjaan seiseiorang seihi ingga 

keipuasan keirja bukan meirupakan konseip tunggal. Seiorang peingawas 

dapat reilati if puas deingan salah satu aspeik peikeirjaan dan ti idak puas 

deingan satu atau leibi ih aspeik lai innya. 

Keipuasan keirja meirupakan si ikap posi iti if peingawas teirhadap 

peikeirjaannya, yang ti imbul beirdasarkan peini ilai ian teirhadap si ituasi i keirja. 

Peini ilai ian teirseibut dapat di ilakukan seibagai i rasa meinghargai i dalam 

meincapai i salah satu ni ilai i-ni ilai i peinti ing dalam peikeirjaan. Peingawas yang 

puas leibi ih meinyukai i siituasi i keirja dari i pada ti idak meinyukai i. Ki ineirja 

peingawas organi isasi i peingawas akan bai ik, ji ika peingawas meimi ili iki i 

keiteiri ikatan eimosi ional, i ideinti ifi ikasi i, keiteirli ibatan, dan adanya keiteiri ikatan 

pada keimeintri ian agama. 
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Meindukung teimuan peineili iti ian i ini i, Parkeir, Young, Balteis, 

Altmann, dan LaCost (1989: 39) meilakukan meita anali isi is meingeinai i 

hubungan peirseipsi i keipuasan keirja deingan hasi il keirja (work outcomeis) 

di imana hasi il peineili iti ian iini i meimpeirli ihatkan bahwa keipuasan keirja (OCg) 

meimi iliiki i koreilasi i yang beirmakna seibeisar 0,60 deingan keipuasan keirja, 

seirta meimi ili ikii koreilasi i seibeisar 0,42 deingan si ikap keirja yang teirdi iri i dari i 

keiteirli ibatan keirja dan ki ineirja peingawas organi isasi i. Iini i beirarti i, keipuasan 

keirja meimi ili iki i hubugan yang leibi ih beisar deingan keipuasan keirja dari i 

pada deingan si ikap karyawan teirhadap peikeirjaannya. Ji ika di ibandi ingkan 

antara hubungan keipuasan keirja deingan keipuasan keirja, hubungan 

keipuasan keirja deingan si ikap keirja, seirta hubungan antara keipuasan keirja 

deingan si ikap keirja teirli ihat bahwa keipuasan keirja meimi ili iki i hubungan 

langsung deingan si ikap keirja, dan keipuasan keirja hanya meimi ili iki i 

hubungan yang keici il deingan si ikap keirja (r = 0,16). 

Dari i gambar di iatas juga teirli ihat bahwa keipuasan keirja meimi ili ikii 

hubungan deingan moti ivasi i dan unjuk keirja, meiski ipun agak keici il; 

seidangkan si ikap keirja leibi ih meimi iliiki i hubungan deingan moti ivasi i dari i 

pada deingan unjuk keirja. hal i ini i seijalan deingan si iklus unjuk keirja 

keipuasan-usaha (thei peirfoamncei-sati isfacti ion- eiffort loop) yang 

di igambarkan oleih Neiwstorm dan Davi is (1985:559) pada urai ian 

seibeilumnya. Pada si iklus teirseibut di igambarkan bahwa ki ineirja peingawas 

seibagai i si ikap teirhadap peikeirjaan beirkai itan deingan beisar keici ilnya usaha 

yang di itampi ilkan karyawan. Usaha i ini i yang keimudi ian meineintukan 

unjuk keirja karyawan. 

Seijalan deingan pandangan di i atas, teimuan i ini i juga meindukung 

teiori i yang di igunakan seibagai i dasar peingajuan modeil teiori iti is vari iabeil 

peineili iti ian, yai itu Modeil Iinteigrasi i Peiri ilaku Organi isasi i Colquiitt, Leipi inei, 

dan Weisson (2009:8) yang meinjeilaskan bahwa keipuasan keirja 

beirpeingaruh langsung teirhadap ki ineirja maupun keieifeikti ifan keirja. 
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6. Pengaruh langsung Kepuasan Kerja (X3) terhadap Komitmen 

Organisasi Kepala sekolah dalam menjalankan tugas (X4) di 

Kabupaten Asahan. 

Dari i hasi il peirhi itungan di ipeiroleih koofi iein jalur antara X4 teirhadap X3 

thiitung = 10,233 seidangkan ttabeil deingan N = 136 pada taraf si igi ini ifi ikansi i 

5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi iki ian thiitung leibiih beisar dari i 

harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 10,233 > 1.654. seidangkan jalur antara X4 

teirhadap X2 thiitung = 5,256 seidangkan ttabeil deingan N = 136 pada taraf 

si igiini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi ikiian thiitung leibi ih 

beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 5,256 > 1.654.pada peirsamaan 

struktural 
^

4X  = 16,997 + 0,632 + 0,262 X12, maka keisi impulannya Ho 

di itolak dan Ha di iteiri ima arti inya koeifi isi iein anali isi is jalur adalah 

si igniifi ikan. Jadi i Kepuasan Kerjai dan Komitmen Organisasi Kepala 

Sekolah dalam menajalan tugas di Kabupaten Asahan. 

Wiara Sanachia Grafira Ryana Devi, 2019 meneliti dengan judul 

Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Guru Studi pada SMP PGII 1 Kota Bandung. Hasil   uji statistik   secara   

parsial   menujukkan   bahwa   Komitmen   Organisasi   tidak   

berpengaruh   signifikan terhadap Kinerja Guru. Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.  Secara simultan hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara Komitmen Organisasi, 

dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. ( 

Devi, 2020) 

  Komitmen organisasi merupakan minat individu yang melekat pada 

perilaku social untuk bertahan menjadi anggota, percaya, dan menerima 

tujuan organisasi, serta bertahan di   organisasi   untuk   mewujudkan   

tujuan   organisasi.   Memiliki   nilai   total   skor 3,9 menunjukkan   

bahwa   Komitmen   Organisasi dalam   kategori   yang   baik.   Hal-hal   

yangmendukung   hasil   tersebut   adalah   penerimaan   terhadap   nilai   
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sebagian   besar   guru cenderung sudah berlaku di sekolah, para guru 

cenderung sudah melaksanakan tugas yang diberikan   dengan   baik   

berdasarkan   pada   kemampuannya   masing-masing,   serta 

kebanggaan responden terhadap sekolahnya kepada lingkungan 

luar.Nilai total skor variabel kepuasan kerja, menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja masuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari 

skor rata-rata yang dihasilkan adalah sebesar 3,5. Hal-hal yang 

mendukung hasil tersebut adalah tugas yang bervariasi, pemimpin selalu 

mengawasi untuk meminimalisir kekurangan yang dimiliki responden, 

serta rekan kerja selalu   bersedia   membantu   jika   ada   masalah   dan   

juga   memberikan   solusi   yang   terbaik sehingga rasa aman 

responden akan terpenuhi.  

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan maka skor variabel pada 

Kinerja guru berada pada kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari 

skor rata-rata yang dihasilkan yaitu   sebesar   4,1.   Kinerja   guru   

dapat   dilihat   dari   kuantitas   dan   kualitas   guru   dalam 

melangsungkan kegiatan belajar mengajar (KBM) yang tercermin dalam 

kualifikasi guru dalam   mengajar.   Hal-hal   yang   mendukung   hasil   

tersebut   adalah   responden   sudah menyusun tujuan pembelajaran 

dengan baik, penggunaan bahasa dan materi untuk bahan yang 

digunakan cenderung sudah dikuasai, serta siswa memberikan umpan 

pembelajaran yang baik dilhat dari hasil yang diberikan dan tingkat 

remedial yang rendah. 

Kesimpulan Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   pembahasan   

yang   telah   diuraikan   sebelumnya, dengan   menggunakan   analisis   

deskriptif   dan  analisis   statistik   serta   pengujian   hipotesis 

mengenai   Pengaruh  Komitmen   Organisasi   dan   Kepuasan   Kerja   

terhadap   Kinerja   Guru maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut.  
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1.Berdasarkan analisis deskriptif Kinerja Aparatur, Pengelolaan Keuangan 

Daerah, Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja, Kinerja Guru, 

maka :  

a.Rata-rata  Komitmen Organisasi  pada   SMP  PGII  1  Kota  

Bandung  termasuk kedalam kategori cukup  baik. 

b.Rata-rata Kepuasan Kerja pada SMP PGII 1 Kota Bandung termasuk 

kedalam kategori Baik. 

c.Pelaksanaan Kinerja Guru pada SMP PGII 1 Kota Bandung termasuk 

kedalam kategori Baik. 

2. Berdasarkan   Pengujian   hipotesis   secara   parsial (Uji   t)  yang   telah   

dianalisis,maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

b. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

3.Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) yang telah 

dianalisis, maka diketahui bahwa Komitmen Organisasi, dan Kepuasan   

Kerja, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru  

pada SMP PGII 1 Kota Bandung. 

Selanjutnya Sri Wahyuni, Rr, Sri Kartikawati, Azhar meneliti  

tentang Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB)Guru SD Negeri Rayon 4  

Kecamatan Mnadau Kabupaten Bengkalis. Hasil uji t variabel 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) guru SD Negeri 

Rayon IV Kecamatan Mandau di Kabupaten Bengkalis. Variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) guru SD Negeri 

Rayon IV Kecamatan Mandau di Kabupaten Bengkalis. Hasil uji 

statistik (uji F), secara simultan komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 
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citizenship behavior (OCB) guru SD Negeri Rayon IV Kecamatan 

Mandau di Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan uji t dan F, maka 

hipotesis diterima. (Wahyuni et al, 2021) 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior guru-guru di lingkungan SD Negeri 

Rayon 4 Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan 

analisis regresi berganda diperoleh besarnya koefisien korelasi sebesar 

0,901 dengan r2 sebesar 0,811. Besarnya sumbangan efektif variabel 

komitmen organisasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap 

organizational citizenship behavior (Y) guru di lingkungan SD Negeri 

Rayon 4 Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis yaitu sebesar 

81,1%. Angka tersebut berada pada tafsiran sedang, sedangkan sisanya 

sebesar 18,9% ditentukan oleh faktor lain yang tidak menjadi bagian 

dari penelitian ini. Hal ini senada dengan pendapat Utama dan Wibawa 

(2016) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi organizational 

citizenship behavior seseorang. Hal ini juga diperkuat oleh Soltan 

Takdir (2020) komitmen organisasi dan kepuasan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior pegawai di Yayasan Pendidikan Islam di Tanah Papua Cabang 

Kabupaten Jayawijaya. Penelitian ini mempunyai arti bahwa kepuasan 

kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior, hal ini berarti semakin 

baik komitmen organisasi dan kepuasan kerja di dalam instansi 

(sekolah), maka tingkat organizational citizenship behavior pada guru 

akan meningkat. Guru yang telah diperlakukan dengan baik oleh 

pimpinan akan cenderung lebih sering untuk melakukan organizational 

citizenship behavior. Sejalan dengan penelitian Arif Hidayat dan Ratna 
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Kusumawati menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dipengaruhi oleh dua variabel yaitu komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja. 

 Simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, analisis dan uji 

hipotesis yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) 

Terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan antara variabel 

komitmen organisasi terhadap organizational citizenshipship behavior 

di lingkungan SD Negeri Rayon 4 Kecamatan Mandau, Kabupaten 

Bengkalis. Semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki guru, 

semakin meningkat pula organizational citizenshipship behavior yang 

dimiliki guru; 2) Terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan antara 

variabel kepuasan kerja terhadap organizational citizenshipship 

behavior di di lingkungan SD Negeri Rayon 4 Kecamatan Mandau, 

Kabupaten Bengkalis. Semakin tinggi kepuasan kerja yang diberikan, 

semakin meningkat organizational citizenshipship behavior yang 

dimiliki guru; dan 3) Terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan 

secara bersama-sama antara variabel komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja terhadap organizational citizenshipship behavior di lingkungan SD 

Negeri Rayon 4 Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis. Semakin 

tinggi komitmen organisasi yang dimiliki guru, semakin meningkat pula 

tingkat organizational citizenshipship behavior yang dimiliki guru 

dengan asumsi kepuasan kerja tetap. Selanjutnya semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja yang dimiliki guru, semakin meningkat organizational 

citizenshipship behavior yang dimiliki guru dengan asumsi komitmen 

organisasi tetap. 
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7. Pengaruh secara langsung variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Kepuasan Kerja (X2) terhadap Komitmen Organisasi Kepala 

Sekolah dalam melaksanakan tugas (X4) besaran dari nilai 

paramter tersebut adalah “(124)”. 

Dari i hasi il peirhi itungan diipeiroleih koofi iein jalur antara X4 

teirhadap X1 thiitung = 10,233 seidangkan ttabeil deingan N = 136 pada taraf 

si igiini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi ikiian thiitung leibi ih 

beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 10,233 > 1.654. seidangkan jalur 

antara X4 teirhadap X2 thi itung = 5,256 seidangkan ttabeil deingan N = 136 

pada taraf si igi ini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi iki ian 

thiitung leibi ih beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yaiitu 5,256 > 1.654.pada 

peirsamaan struktural 
^

4X  = 16,997 + 0,632 + 0,262 X12, maka 

keisi impulannya Ho di itolak dan Ha di iteiri ima arti inya koeifi isi iein anali isi is 

jalur adalah si igni ifi ikan. Jadi Gaya Kepemimpinan ayi dan Keimampuan 

Manajeiri ial beirpeingaruh teirhadap Komitmen Organisasi di Kabupaten 

Asahan. 

Hal iinii seijalan deingan deingan hasiil peineiliitiian yang diiungkapkan 

oleih Indra Prasetyo dan C. Sri Hartati meneliti tentang Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Guru SMK Panca Dharma Balikpapan. Hasil penelitian   

menunjukkan; terdapat pengaruh   gaya   kepemimpinan   kepala   

sekolah   dan lingkungan kerja baik secara parsial maupun secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 

guru, penilaian responden terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja guru pada kategori baik.  

Dan semakin baik gaya kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 

kerja maka semakin baik kepuasan kerja guru di lingkungan SMKS 

Panca Dharma Balikpapan. (Pendidikan et al, 2021) 
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Sesuai dengan analisis hasil penelitian di atas menunjukan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) diketahui memiliki t hitung = 

3,183 dan t tabel = 2,042   dan   Karena   t hitung >   t tabel,   dan 

sigbifikansi 0,000 < 0,05 maka H1 diterima, dengan demikian variable 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) SMK Panca Dharma 

Balikpapan.Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Indah 

Astuti (2017), serta memperkuat hasil penelitiannya.Adapun   pengaruh   

yang   signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan  Kerja  

Guru  SMK  Panca  Dharma Balikpapan  seperti  yang  di  uraikan  pada 

persamaan  regresi  sebagai  berikut,  pada tabel  di  atas  juga  pada  

taraf  kesalahan = 0,025  (uji  dua  sisi)  dengan  df  =  30  (32-1-1) 

diketahui   t   tabel   =   2,042   dan   t   hitung Lingkungan  Kerja  =  

5,241.  Karena t hitung 5,241  >  t tabel 2,042,  dan  signifikan  0,000  < 

0,05  maka  variabel  Lingkungan  Kerja  (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja    Guru    (Y)SMK    Panca    Dharma 

Balikpapan,  ini  berarti  H1  diterima.  Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian oleh Supriyanto, Djoko Santoso (2012).Dan  

Pengaruh  Gaya  Kepemimpinan Kepala   Sekolah   dan   Lingkungan   

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Guru SMK Panca Dharma Balikpapan, 

dalam hasil penelitian di atas maka telah diketahui pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan    kerja   secara    

bersama-sama mempengaruhi  kepuasan  kerja  guru  SMK Panca  

Dharma  Balikpapan,  Hal  ini  terlihat pada   hasil   penelitian   yang   

menunjukan bahwa Fhitung 23,789 > Ftabel 3,32 dan sig. 0,000  <  0,05  

pada  taraf  5%,  sehingga  H0 ditolak     artinya     ada     pengaruh     

yang signifikan secara bersama-sama atau simultan     antara     Gaya     

Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Lingkungan Kerja. 
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Riika Mardi iati i, Sri i Li istyarni i, Budi i Santoso, yang meilakukan 

peineili iti ian Peingaruh Gaya Kepemimpinan i dan Keimampuan Kognitif 

Manajeimen Keipala Seikolah teirhadap Ki ineirja Guru Seikolah Dasar, 

Hasi ilnya peineili iti ian meinunjukan bahwa budaya organi isasi i beirpeingaruh 

posi itiif si igni ifi ikan pada ki ineirja guru, Keimampuan Kognitif manajeimen 

keipala seikolah beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan pada ki ineirja guru dan 

keimampuan manajeiri ial keipala seikolah beirpeingaruh posi iti if si igni ifi ikan 

pada gaya kepemimpinan i. Beirsadasarkan anali isi is data dapat 

di isiimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan keimampuan manajeiri ial 

keipala seikolah beirpeingaruh teirhadap ki ineirja guru di i seikolah dasar. 

Iimpli ikasi i dari i peineili iti ian i ini i adalah profeisi ionali itas keipala seikolah dapat 

di iliihat dari i keimampuan manajeiri ial dalam meingeilola seikolah, seihi ingga 

peirlu keipala seikolah meingi ikuti i peilati ihan dan workshop yang 

meinunjang keipeimi impi inan keipala seikolah.  

 

8. Pengaruh secara simultan variabel Kemampuan Kognitif 

Manajemen (X2) melalui Kepuasan Kerja (X3) terhadap Komitmen 

Organisasi Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas di 

Kabupaten Asahan (X4) besaran dari nilai paramter tersebut 

adalah “(234)”.  

Dari i hasi il peirhi itungan diipeiroleih koofi iein jalur antara X4 

teirhadap X2 thiitung = 2,022 seidangkan ttabeil deingan N = 136 pada taraf 

si igiini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi ikiian thiitung leibi ih 

beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 2,022 > 1.654. seidangkan jalur 

antara X4 teirhadap X3 thiitung = 13,635 seidangkan ttabeil deingan N = 136 

pada taraf si igi ini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi iki ian 

thiitung leibiih beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 13,635 > 1.654.pada 

peirsamaan struktural 
^

4X  = 32,187 + 0,097 + 0,661 X23, maka 

keisi impulannya Ho di itolak dan Ha di iteiri ima arti inya koeifi isi iein anali isi is 
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jalur adalah si igni ifi ikan. Jadi i Kemampuan Kognitif Manajemen i melalui 

Keipuasan Kerja teirhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah SD di 

Kabupaten Asahan.  

Hasi il peineili iti ian dii atas seijalan deingan hasi il peineili iti ian yang 

di ilakukan oleih Narendra Dt Ambarwati, Ghufron Abdullah, Titik 

Haryati dengan judul penelitiannya Pengaruh Ketrampilan Manajemen 

Kepala Sekolah dan Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Guru TK Di Kecamatan Tembalang Kota Semarang. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) Keterampilan manajerial dipersepsikan cukup 

terampil dengan dimensi terkuat keterampilan hubungan manusiawi, 

dan besarnya pengaruh keterampilan manajemen kepala sekolah 

terhadap komitmen organisasi guru sebesar 48,0% (2) Kepuasan kerja 

dipersepsikan cukup puas dengan dimensi terkuat atasan (pimpinan) dan 

besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi 

sebesar 62,7% (3) Komitmen organisasi dipersepsikan cukup baik 

dengan dimensi terkuat komitmrn afektif dan besarnya pengaruh 

keterampilan manajemen kepala sekolah dan kepuasan kerja secara 

bersama-sama terhadap komitmen organisasi sebesar 63,0% dengan 

persamaan regresi Ŷ = 21,628 + 0,303 X1+ 0,694 X2, (Narendra et al, 

2019) 

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat 

berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki 

kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam 

melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus 

mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta 

keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga 

pendidikan. Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui 

bahwa keterampilan manajemen kepala sekolah Taman Kanak-kanak 

(TK) di Kecamatan Tembalang termasuk dalam kategori cukup 
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terampil, Keterampilan konseptual kepala sekolah dinilai reponden 

paling lemah (0.718) dibandingkan dua keterampilan lainnya. 

Komitmen organisasi guru dipesepsikan oleh responden cukup baik dan 

dimensi komitmen berkelanjutan merupakan dimensi terlemah (0.638) 

dibandingkan dua komitmen lainnya. Jadi berdasrkan hasil temuan di 

atas dapat dikatakan para guru TK di Kecamatan Tembalang 

berpendapat bahwa keterampilan manajemen kepala sekolah yang 

mencakup keterampilan konsep, keterampilan hubungan manusiawi dan 

keterampilan teknis berpendapat cukup terampil. Dari hasil olah data 

penelitian dapat diketahui bahwa korelasi antara keterampilan 

manajemen kepala sekolah terhadap komitmen organisasi sebesar 0,693 

termasuk kategori cukup kuat. Sedangkan besarnya pengaruh 

keterampilan manajemen kepala sekolah terhadap komitmen organisasi 

sebesar 48,0% artinya 48,0% komitmen organisasi guru TK di 

Kecamatan Tembalang Semarang dipengaruhi oleh keterampilan 

manajemen kepala sekolah dan sisanya 52,0% komitmen organisasi 

guru TK dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar variabel yang diteliti. 

Dengan persamaan regresi Ŷ= 29,958 + 0,209X1, maka dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keterampilan 

manajemen kepala sekolah dengan komitmen organisasi guru TK di 

Kecamatan Tembalang Semarang. Hal tersebut dapat ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Karena koefisien regresi 

mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka semakin 

baik keterampilan manajemen kepala sekolah maka akan semakin 

meningkat komitmen organisasi para guru TK terhadap sekolahan 

dimana mereka bekerja. Hal ini juga berlaku sebaliknya yaitu jika 

keterampilan manajemen kepala sekolah kurang/tidak baik maka akan 

menurun pula pula komitmen organisasi guru TK tersebut. Hasil temuan 

penelitian tersebut diatas sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
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Machali & Hidayat (2016: 108) bahwa pengertian kepala sekolah adalah 

pengelola pendidikan sekaligus pimpinan formal pendidikan 

disekolahnya. Sebagai pengelola pendidikan kepala sekolah 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan dengan cara melaksanakan administrasi sekolah dengan 

seluruh subtansinya. Sejalan pula dengan teorinya Luthans (2012: 249) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sikap yang 

merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 

berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekpresikan perhatiannya 

terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang 

berkelanjutan. Temuan penelitian di atas juga mirip dengan hasil 

penelitian Anggraeni, Kusmintarjo dan Nurabadi (2016) dalam 

penelitiannya yang berjudul implementasi keterampilan manajemen 

kepala taman kanak-kanak dalam meningkatkan kinerja guru, 

menyimpulkan kepala sekolah dikatakan berhasil apabila memahami 

dan menyadari keberadaan sekolah dan guru serta mampu 

melaksanakan keterampilan manajemennya sebagai kepala sekolah 

yang bertanggung jawab untuk memimpin dan mengendalikan anak 

buahnya. 

Berdasarkan uji hipotesis melalui regresi tunggal atau regresi 

sederhana terlihat bahwa kepuasan kerja mempunyai korelasi yang 

cukup kuat komitmen organisasi para guru yang ditunjukkan dengan 

nilai korelasi sebesar 0,792 (tabel 4.20) dan besaran pengaruh kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi sebesar adalah 62,7% dengan 

koefisien regresi Ŷ = 41.175 + 0,193 X2. Sisanya sebesar 37,3% 

komitmen organisasi dipengaruhi oleh variabel selain kepuasan kerja 

guru. Dari hasil uji regresi tentang pengaruh kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi guru tersebut dapat dijelaskan kepuasan kerja 

mempunyai pengaruh yang positif karena hasil perhitungan regresinya 
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berkoefisien positif sebesar 0,193, ini menjelaskan bahwa dnamika naik 

turunnya komitmen organisasi para guru TK di kecamatan Temabalang 

sangat tergantung dari kepuasan kerja guru. Dari hasil uji regresi 

tersebut, dapat dijelaskan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang 

positif artinya semakin besar tingkat kepuasan kerja yang diperoleh, 

maka akan meningkat pula komitmen organisasi para guru, demikian 

juga sebaliknya apabila kepuasan kerja guru mengalami penurunan , 

maka akan menurun pula komitmennya guru. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian Rokayah (2013) dalam penelitiannya yang 

berjudul faktor-faktor kepuasan kerja terhadap komitmen kerja pada 

guru TK Sofatira Surabaya, menyimpulkan bahwa (a) faktor-faktor 

kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu sendiri berpengaruh signifikan secara 

parsial sebesar (3,057) dan simultan. 

Kesimpulan hasil pengolahan data penelitian dan serta 

pembahasan, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 1. 

Responden (guru TK) mempersepsikan keterampilan manajemen kepala 

sekolah TK cukup terampil, dimensi terlemah adalah keterampilan 

konseptual dan komitmen organisasi para guru dipersepsikan cukup 

baik dengan dimensi terlemah pada komitmen berkelanjutan. Korelasi 

keterampilan manajemen kepala sekolah dengan komitmen organisasi 

sebesar 0,693 termasuk kategori cukup kuat. Pengaruh keterampilan 

manajemen KS terhadap komitmen organisasi sebesar 48,0% dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ = 29,958 + 0,209 X1 sisanya 

52,0% komitmen organisasi dipengaruhi oleh variabel lain. 2. 

Responden mempersepsikan kepuasan kerja termasuk kategori cukup 

puas, dengan dimensi terelmah pada kondisi kerja dan komitmen 

organisasi para guru dipersepsikan cukup baik dengan dimensi terlemah 

pada komitmen berkelanjutan. Korelasi antara kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi sebesar 0,792 termasuk kategori cukup kuat. 
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Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi sebesar 62,7 % 

dengan persamaan regresinya berikut: Ŷ = 41.175 + 0,193 X2. sisanya 

37,3% komitmen organisasi dipengruhi oleh variabel lain 3. Responden 

mempersespsikan dimensi keterampilan hubungan manusiawi, dimensi 

atasan dan dimensi komitmen afektif sebagai dimesnsin paling kuat dari 

masing-masing variabel. Pengaruh keterampilan manajamen kepala 

sekolah dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap komitmen 

organisasi guru TK sebesar 63,0% dengan koefisien regresi positif Ŷ = 

21,628 + 0,303 X1+ 0,694 X2, 

9. Pengaruh secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Kemampuan Kognitif Manajemen (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) 

terhadap Komitmen Organisasi Kepala Sekolah SD di Kabupaten 

Asahan (X4) besaran dari nilai paramter tersebut adalah “(1234)”.  

Dari i hasi il peirhi itungan diipeiroleih koofi iein jalur antara X4 

teirhadap X1 thiitung = 5,833 seidangkan ttabeil deingan N = 136 pada taraf 

si igiini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi ikiian thiitung leibi ih 

beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 5,833 > 1.654. seidangkan jalur 

antara X4 teirhadap X2 thi itung = 1,942 seidangkan ttabeil deingan N = 136 

pada taraf si igi ini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 deingan deimi iki ian 

thiitung leibi ih beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 1,942 > 1.654. 

seidangkan jalur antara X4 teirhadap X3 thiitung = 9,689 seidangkan ttabeil 

deingan N = 136 pada taraf si igi ini ifi ikansi i 5% ( = 0,05) seibeisar 1.654 

deingan deimi iki ian thi itung leibi ih beisar dari i harga ttabeil (thiitung> ttabeil) yai itu 

9,689 > 1.654. pada peirsamaan struktural 
^

4X  = 10,304 + 0,339 + 0,085 

+ 0,503 X123, maka keisi impulannya Ho di itolak dan Ha di iteiri ima arti inya 

koeifi isi iein anali isi is jalur adalah si igni ifi ikan. Jadi Gaya Kepemimpinan i, 

Keimampuan Kognitif Manajeimen dan Kepuasan Kerja teirhadap 

Komitemen Organisasi Kepala SD di Kabupaten Asahan. 
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Hasi il peineili iti ian dii atas di i dukung deingan hasi il peineili iti ian yang 

di ilakukan oleih Yohana Febriayanti Nadya Pally, Epsilandri Septyarini 

(2022) dengan judul penelieitn Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Komitmen Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, 

komitmen organisasi dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Gaya 

kepemimpinan, komitmen organisasi dan motivasi kerja berpengaruh 

secara simultan dan signifikan positif terhadap kepuasan kerja. 

(Mustapa, 2021). 

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja Hasil 

perhitungan mengenai pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

pegawai menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif 

terhadap kepuasan kerja sebesar -0.845 dengan nilai sig 0.404 > 0.05 

Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis 1 (H1), yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai secara statistik tidak dapat 

diterima. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. Hasil 

perhitungan mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap 

kepuasan kerja sebesar 3.859 dengan nilai signifikan 0.000 yang artinya 

< 0.05 dimana dapat disimpulkan bahwa secara parsial komitmen 

organisasi berpengarauh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil pengujian ini membuktikan bahwa hipotesis 2 (H2), yang 

menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja dapat diterima. 

Simpulan hasil penelitian ini yang membahas tentang pengaruh 

gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, motivasi kerja terhadap 
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kepuasan kerja di kantor Dinas Pertanian dan ketahanan pangan DIY. 

Dengan menggunakan metode penelitian analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS 25. Maka diperoleh hasil dan 

disimpulkan bahwa, Hasil uji hipotesis pertama yaitu gaya 

kepemimpinan berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja, sedangkan 

hasil uji hipotesis kedua yaitu komitemen organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, kemudian hasil uji hipotesis ketiga 

yaitu motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

dan hasil uji hipotesis keempat yaitu gaya kepemimpinan, komitmen 

organisasi dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

H. KeterbatasanPenelitian 

Pelaksanaan penelitian telah diupayakan sebaik mungkin dan 

sesempurna mungkin dengan menggunakan prosedur penelitian ilmiah, 

tetapi peneliti menyadari tidak luput dari kesilapan dan kekurangan, 

maka dalam penelitian ini juga terdapat keterbatasan dan kelemahan 

yang tidak dapat dipungkiri. 

Pertama,Penelitian ini hanya melibatkan empat variabel eksogenus 

yang secara teoretis mempengaruhi Komitmen Organisasi, sehingga 

terbatas penjelasannya dalam menentukan perubahan-perubahan yang 

terjadi pada variable ini.Namun demikian, empat variabel eksogenus 

terbukti menjadi faktor penentu Komitmen Organisasi Kepala sekolah. 

Kedua, Pada umumnya yang menjadi sumber penyebab error pada 

suatu penelitian adalah dua hal yaitu sampling atau subyek analisis dan 

instrument penelitian. Kedua hal ini menjadi titik tolak untuk 

mengidentifikasi keterbatasan penelitian yaitu pendekatan penelitian 

positivism yang menggunakan metode kuantitatif mendapat kesulitan 

dalam mengukur hal-hal yang bersifat kualitatif, misalnya dari seluruh 
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aspek komitmen organisasi kepala sekolah belum terungkap secara 

mendetail karena hanya terjaring melalui angket yang diberikan kepada 

responden. 

Ketiga Faktor keterbatasan juga terjadi ketika mengumpulkan data 

penelitian yang dijaring melalui angket yang diberikan kepada responden 

penelitian, maka dalam pelaksanaannya diduga terdapat responden 

memberikan pilihan atas option pernyataan angket tidak sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. Untuk mengatasi hal tersebut maka dalam 

pelaksanaan pemberian angket diperlukan pendampingan selama 

pengisian angket. 

Keempat, Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang 

diberikan kepada responden dalam bentuk pernyataan yang ditanggapi 

oleh responden. Walaupun responden telah dihimbau memberikan 

jawaban yang sejujurnya, tidak tertutup kemungkinan responden 

memutuskan sesuatu tanpa benar-benar mencermati dan merenungkan 

pilihan tersebut dan tidak memberikan jawaban sesuai dengan jawaban 

pribadinya sehingga perlu ekstra hati-hati dalam menafsirkan hasil 

penelitian. 

Kelima, Pada umumnya yang menjadi sumber penyebab bias pada 

suatu penelitian adalah teknik sampling dan instrument penelitian. 

Kedua poin ini menjadi titik tolak untuk mengidentifikasi keterbatasan 

penelitian yaitu pendekatan penelitian positivisme yang menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengukurhal-hal yangbersifat kualitatif. 

Keenam,faktor penggunaan program pengolahan data penelitian 

juga menjadi faktor keterbatasan penelitian ini. Data penelitian ini lebih 

banyak diolah dengan cara manual dan program komputer Microsoft 

Excel Windows X-Phi danpada bagian tertentu sedikit dengan program 

SPSS Windows Version 23, sehingga dimungkinkan angka-angka 
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perhitungan yang diperoleh kemungkinan ada selisihyang tidak dapat 

dikontrol dengan akurat, dan hal ini juga disebabkan kemampuan penulis 

yang masih terbatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


